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ABSTRAK 

PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN ETOS KERJA TERHADAP 

KINERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL DI DINAS PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT, DESA, KEPENDUDUKAN, DAN PENCATATAN SIPIL 

PROVINSI RIAU  

 

Oleh:  

ALDILLA ALYA PUTRI 

NIM : 12170521681 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan etos 

kerja terhadap pegawai negeri sipil di Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Riau. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif yang hasilnya berupa pengukuran berupa angka yang 

dihasilkan dari keadaan sebenarnya. Teknik pengambilan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai negeri sipil di Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Riau. Sampel penelitian berjumlah 

60 responden dengan metode sampel jenuh. Teknik analisis data menggunakan uji 

kualitas data, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda dan uji hipotesis 

dengan menggunakan SPSS versi 29. Hasil yang diperoleh melalui uji parsial (uji 

t) dan uji simultan (uji f). Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan budaya organisasi dan etos kerja terhadap kinerja pegawai negeri 

sipil yaitu diperoleh f hitung (140,527) > f tabel (3.16) artinya positif dan nilai p 

value pada kolom sig 0.000 < 0.05 artinya signifikan. 

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Etos Kerja, Kinerja Pegawai Negeri Sipil. 
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ABSTRAK 

PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN ETOS KERJA TERHADAP 

KINERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL DI DINAS PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT, DESA, KEPENDUDUKAN, DAN PENCATATAN SIPIL 

PROVINSI RIAU  

 

By:  

ALDILLA ALYA PUTRI 

NIM : 12170521681 

 

This research aims to determine the influence of organizational culture and work 

ethic on the performance of civil servants at the Community Empowerment, 

Village, Population and Civil Registration Service of Riau Province. This 

research is a type of quantitative research that results in measurements in the 

form of numbers generated from actual conditions. Data collection techniques 

were carried out using questionnaires and documentation. The population in this 

study were all civil servants at the Community Empowerment, Village, Population 

and Civil Registration Service of Riau Province. The research sample consisted of 

60 respondents with a saturated sample method. Data analysis techniques used 

data quality tests, classical assumption tests, multiple linear regression tests, and 

hypothesis tests using SPSS version 29. The results obtained through partial tests 

(t-test) and simultaneous tests (f-test). The results show that there is a positive and 

significant influence of organizational culture and work ethic on the performance 

of civil servants, namely f count (140.527) > f table (3.16) meaning positive and p 

value in the sig column 0.000 < 0.05 meaning significant 

Keywords: Organizational Culture, Work Ethic, Civil Servant Performance. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu 

organisasi atau perusahaan. Sumber daya manusia merupakan penggerak, inspirasi 

dan otak dari suatu organisasi atau perusahaan. Semakin baik sumber daya 

manusia yang dimiliki suatu organisasi atau perusahaan, maka semakin baik pula 

kinerja perusahaan tersebut. Sebaliknya, semakin buruk kualitas personel yang 

dimiliki oleh organisasi atau perusahaan tersebut, maka kinerja organisasi atau 

perusahaan tersebut juga semakin buruk. 

Fithriyyah  (2021;113) Sumber Daya Manusia adalah potensi yang 

terkandung dalam diri manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk 

sosial yang adaktif dan transformatif yang mampu mengelolah dirinya sendiri 

serta seluruh potensi yang terkandung di alam menuju tercapainya kesejahteraan 

kehidupan dalam tatanan yang seimbang dan berkelanjutan. Dalam pengertian 

praktis sehari-hari, SDM lebih dimengerti sebagai bahagian integral dari sistem 

yang membentuk suatu organisasi. 

Salah satu upaya instansi dalam mempertahankan kinerja pegawainya 

adalah dengan cara memperhatikan suatu budaya organisasi dan etos kerja 

pegawai nya yang merupakan salah satu faktor penting untuk mendapatkan hasil 

kerja yang optimal karena pegawai merupakan suatu aset yang penting dalam 

suatu instansi, tanpa mereka betapa sulitnya suatu instansi mencapai tujuan yang 

dicapai, mereka lah yang menentukan maju mundurnya, baik buruknya suatu 
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instansi tersebut. Dengan memiliki tenaga kerja yang yang terampil dengan 

kinerja yang tinggi suatu instansi telah mempunyai asset yang sangat mahal sebab 

pada dasarnya manusia merupakan subjek dan objek pembangunan dimana itu 

faktor yang sangat penting, terutama dalam peningkatan suatu kualitas sumber 

daya manusia menjadi prioritas yang utama, budaya organisasi dan etos kerja juga 

merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja pegawai.    

Sudaryono (2017) mengemukakan bahwa budaya organisasi merupakan 

nilai dan praktik secara bersama yang memotivasi serta memberikan inspirasi 

semua anggotanya untuk melakukan yang terbaik dalam pekerjaan, Budaya 

organisasi yang kuat mendukung tujuan organisasi, sedangkan budaya yang lemah 

atau negatif menghambat atau bertentangan dengan tujuan organisasi. Nilai-nilai 

budaya mungkin tidak terlihat, tetapi merupakan pendorong perilaku yang kuat 

serta membangun budaya organisasi yang baik memungkinkan pegawai 

menerapkan suatu perilakunya agar dapat mengerjakan tugas dengan tepat waktu 

dengan bekerja secara produktif dan mencapai tujuannya secara efektif dan 

efisien.  

Edison dkk (2016) Dalam penelitian ini, budaya organisasi yang dimaksud 

tidak hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga dioperasionalkan ke dalam 

indikator-indikator yang dapat diukur. Budaya organisasi dipahami sebagai nilai 

dan kebiasaan kerja yang tercermin dalam perilaku pegawai sehari-hari, meliputi 

kesadaran diri dalam menjalankan tugas, sikap agresif atau semangat dalam 

bekerja, kepribadian dalam berinteraksi, performa kerja, serta orientasi terhadap 

kerja sama tim. Indikator-indikator tersebut digunakan sebagai dasar penyusunan 
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instrumen penelitian sebagaimana tercantum dalam tabel operasional variabel, 

sehingga budaya organisasi yang dibahas dalam latar belakang sejalan dengan 

variabel yang diukur dalam penelitian ini.   

Menurut Darodjat dalam (Wiguna & Radila, 2023) mengemukakan bahwa 

etos kerja merupakan seperangkat perilaku positif dan fondasi yang mencakup 

motivasi yang menggerakan mereka, karakteristik utama, spirit dasar, pikiran 

dasar, kode etik, kode moral, kode perilaku dalam suatu kepatuhan dan 

kedisiplinan. Meinurut Priansa (2018), meinyatakan bahwa eitos keirja meingarah 

keipada sikap positif peigawai teirhadap peikeirjaan yang dieimbannya. Ini beirarti 

bahwa peigawai yang meinikmati peikeirjaannya meimiliki eitos keirja yang leibih 

beisar dari pada peigawai yang tidak meinikmati peikeirjaannya.  

 Dalam penelitian ini, etos kerja tidak hanya dipahami sebagai sikap umum 

terhadap pekerjaan, tetapi dioperasionalkan ke dalam indikator-indikator yang 

dapat diukur secara empiris. Etos kerja dimaknai sebagai sikap mental dan 

perilaku kerja pegawai yang tercermin melalui kerja keras, kedisiplinan, 

kejujuran, tanggung jawab, serta kerajinan dalam melaksanakan tugas. Indikator-

indikator tersebut digunakan sebagai dasar penyusunan instrumen penelitian 

sebagaimana tercantum dalam tabel operasional variabel, sehingga etos kerja yang 

dibahas dalam latar belakang memiliki keterkaitan langsung dengan variabel yang 

diukur dalam penelitian ini.   

Widodo (2015) juga mengartikan kinerja individu sebagai tingkat 

pencapaian atau hasil kerja seseorang dari sasaran yang harus dicapai atau tugas 

yang harus dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu.   
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Berdasarkan latar belakang tersebut, kinerja pegawai dipengaruhi oleh 

budaya organisasi dan etos kerja yang berkembang dalam lingkungan instansi. 

Budaya organisasi membentuk perilaku kerja pegawai, sedangkan etos kerja 

mencerminkan sikap mental dalam melaksanakan tugas. Kedua variabel tersebut 

memiliki peran penting dalam menentukan tingkat kinerja pegawai, sehingga 

perlu dikaji lebih lanjut melalui penelitian pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat, 

Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Riau. 

Upaya yang telah dilakukan oleh Pemerintah untuk menciptakan bagi 

budaya kerja yang positif bagi PNS telah dilakukan dengan wujud aturan lebih 

lanjut dari UU Nomor 20 Tahun 2023, Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 

3 Tahun 2023 tentang Budaya Kerja dan Kode Etik ASN. 

Dalam Penelitian Yuwanto dan Widodo (2017) menunjukkan bahwa 

secara simultan budaya organisasi dan etos kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian Siti D Gomma,dkk (2022) 

menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

terdapat hubungan dengan tingkat yang kuat. Hal ini dimana dijelaskan faktor 

yang mempengaruhi kinerja pegawai mengenai kesadaran tinggi akan tanggung 

jawab, kedisiplinan dan lain-lain yang berhubungan dengan kinerja dari tiap-tiap 

pegawai. 

 Selain budaya organisasi, etos kerja juga diperlukan dan berpengaruh 

terhadap kinerja instansi jika etos kerja pegawai tinggi maka ia akan selalu 

meningkatkan kualitas diri dan pekerjaannya agar kinerja yang diinginkan 
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tercapai. Dan jika etos seorang pegawai rendah maka akan mengakibatkan 

rendahnya kinerja perusahaan yang dihasilkan.  

Tabel 1.1 Rekapitulasi Absensi Pegawai  Dinas Pemberdayaan Masyarakat, 

Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil Prov Riau Tahun 

2021-2024 

Tahun 
Jumlah 

Pegawai 

Jumlah 

hari kerja 

Jumlah Absen Persentase 

% Alpa Cuti Sakit Terlambat 

2021 68 240 15 10 7 3 21% 

2022 65 240 7 15 10 4 23% 

2023 65 240 3 7 5 3 12% 

2024 60 240 14 11 7 5 26% 

Sumber: Sub Bagian Umum Dinas PMD Tahun 2024  

 

Berdasarkan data yang penulis dapat pada kenyataannya di Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi 

Riau memiliki hasil absensi pegawai negeri sipil rekapitulasi 2021-2024 dapat 

disimpulkan Pada tahun 2021 kita melihat ada 15 yang alpha, cuti 10, sakit 7 dan 

terlambat 3, Pada tahun 2022 ada 7 yang alpha, 15 yang cuti, 10 yang sakit, dan 

terlambat 4, Pada tahun 2023 ada 3 yang alpha, 7 yang cuti, 5 yang sakit dan 3 

yang terlambat, Pada tahun 2024 ada 14 yang alpha, cuti 11, yang sakit 7 dan 

terlambat 5. Bisa dilihat dari tabel diatas bahwa adanya fluktuasi persentase hasil 

dari rekapitulasi absensi. Dimana dalam sebuah instansi pemerintah biasanya 

dikaitkan dengan nilai, norma, sikap dan etika kerja biasa disebut dengan etos 

kerja yang dipegang bersama oleh setiap komponen organisasi dimana di hasil 

penelitian dari Desi Diana, Ahiruddin, Sri Andayani. (2023) dapat disimpulkan 
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bahwa kondisi kinerja pegawai belum maksimal diyakini juga karena perilaku 

kerja seperti kedisiplinan, kehadiran dalam penilaian kinerja formal sering kali 

belum terpenuhi sehingga dampak dari lemahnya budaya kerja dan etos kerja 

pegawai di lingkungan Kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Tulang Bawang tersebut. 

Tabel 1.2 Data Capaian SKP PNS di Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, 

Kependudukan dan Pencatatn Sipil Provinsi Riau 

 

Sumber: Sub Bagian Umum Dinas PMD Tahun 2024 

 Penilaian kinerja Pegawai Negeri Sipil dalam instansi pemerintah 

dilaksanakan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian 

Kinerja Pegawai Negeri Sipil, kinerja PNS dinilai melalui Sasaran Kinerja 

Pegawai (SKP) dan perilaku kerja. Penilaian tersebut bertujuan untuk menjamin 

objektivitas pembinaan PNS yang didasarkan pada sistem prestasi dan sistem 

No Kriteria 

Tahun 

2021 % 2022 % 2023 % 2024 % 

1 Sangat Baik (90-keatas) -  -  -  -  

2 Baik (80-90) 55 81% 57 88% 60 92% 50 83% 

3 Cukup Baik (65-75) 13 19% 8 12% 4 8% 4 16% 

4 Cukup (51-60) -  -  -  6 1% 

5 Buruk (50-kebawah) -  -  1 - -  

Jumlah 68 100% 65 100% 65 100% 60 100% 
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karier. Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 6 Tahun 2022 menjelaskan 

bahwa hasil penilaian kinerja PNS diklasifikasikan ke dalam kategori sangat baik, 

baik, cukup, kurang, dan buruk. Penilaian ini mencerminkan tingkat pencapaian 

target kerja serta perilaku kerja pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya. Oleh karena itu, data capaian SKP sebagaimana disajikan pada Tabel 

1.2 merupakan gambaran formal kinerja Pegawai Negeri Sipil di Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi 

Riau. 

Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan bahwa persentase keseluruhan 

semakin sedikit tingat absensi maka semakin besar pula berpengaruh tehadap 

besar nya etos kerja yang ada sehingga nilai sasaran kinerja dari tahun ke tahun 

dimana pada tahun 2021 tedapat 13 pegawai dengan kinerja yang cukup baik dan 

55 pegawai dengan kinerja baik, tahun 2022 terdapat 8 pegawai dengan kinerja 

cukup baik dan 57 pegawai dengan kinerja baik, tahun 2023 terdapat 1 pegawai 

dengan kinerja buruk, 4 pegawai dengan kinerja cukup baik dan 60 pegawai 

dengan kinerja baik, terakhir pada tahun 2024 terdapat 4 pegawai dengan kinerja 

cukup baik, 6 pegawai dengan kinerja cukup dan 50 pegawai dengan kinerja baik. 

Seperti yang terlihat dari table 1.2 data penilaian kinerja, bahwa fenomena kinerja 

pegawai menunjukkan fluktuasi atau pasang surut, sempat mengalami 

peningkatan pada tahun 2022 namun turun kembali pada tahun 2024, Penilaian 

kinerja ini dilihat dari perilaku kerja yang meliputi Kualitas, Ketepatan, Kehadiran 

serta Kemampuan kerja sama. 
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Hal ini diduga berkaitan dengan belum optimalnya penerapan nilai-nilai 

budaya organisasi, yang tercermin dari beberapa perilaku kerja pegawai, seperti 

masih ditemukannya keterlambatan kehadiran dan ketidakhadiran tanpa 

keterangan (alpa). Ketepatan waktu dan kehadiran pegawai merupakan salah satu 

cerminan etos kerja karena berkaitan dengan disiplin dan tanggung jawab 

terhadap pekerjaan Kondisi tersebut diindikasikan berpotensi memengaruhi 

pelaksanaan tugas pegawai, termasuk terjadinya keterlambatan penyelesaian 

pekerjaan dan kurang optimalnya kolaborasi dalam menjalankan tugas. Oleh 

karena itu, kondisi ini perlu dikaji lebih lanjut melalui penelitian untuk 

memperoleh gambaran yang objektif mengenai keterkaitannya dengan capaian 

kinerja pegawai. 

Dapat dipahami bahwa di Pendekatan kualitatif menekankan pada 

pemahaman terhadap perilaku kerja pegawai, nilai-nilai yang berkembang dalam 

organisasi, serta cara pegawai memaknai tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan. Melalui pendekatan ini, kinerja pegawai dipandang sebagai hasil dari 

proses kerja dan interaksi sosial yang berlangsung dalam lingkungan organisasi. 

Tinggi atau rendahnya kinerja pegawai tidak hanya disebabkan oleh sistem 

penilaian atau aturan formal yang berlaku, tetapi juga dipengaruhi oleh kebiasaan 

kerja, pola interaksi antarpegawai, serta norma tidak tertulis yang berkembang 

dalam organisasi. Fenomena seperti keterlambatan, ketidakhadiran, rendahnya 

disiplin, dan lemahnya kerja sama antarpegawai sering kali menjadi indikasi 

adanya permasalahan budaya organisasi dan etos kerja yang belum berjalan secara 

optimal (Mardiani, R., & Handayani, S. (2021). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Alvesson dan Sveningsson (2020)  Budaya 

organisasi yang lemah ditandai dengan adanya toleransi terhadap pelanggaran 

disiplin, rendahnya komitmen pegawai, serta minimnya rasa memiliki terhadap 

organisasi, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya kinerja pegawai. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi terbentuk dari nilai, 

norma, dan praktik kerja sehari-hari yang dijalankan oleh anggota organisasi, 

budaya organisasi yang tidak terinternalisasi dengan baik cenderung menimbulkan 

perilaku kerja yang kurang disiplin dan rendahnya komitmen pegaai, sehingga di 

dalam penelitian berdampak pada penurunan kinerja. 

Budaya organisasi yang tidak terinternalisasi dengan baik menyebabkan 

pegawai cenderung bekerja hanya untuk memenuhi kewajiban formal tanpa 

berorientasi pada kualitas dan efektivitas kerja. Kondisi ini menciptakan 

lingkungan kerja yang permisif terhadap keterlambatan, ketidakhadiran, serta 

rendahnya kepedulian terhadap pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, 

budaya organisasi memiliki peran penting dalam membentuk perilaku kerja 

pegawai dan menentukan tingkat kinerja yang dihasilkan. 

Penelitian oleh Mardiani dan Handayani (2021) dalam konteks aparatur 

sipil negara menemukan bahwa etos kerja berkaitan erat dengan sikap mental 

pegawai dalam memaknai pekerjaan. Rendahnya etos kerja tercermin dari 

kebiasaan pegawai yang kurang disiplin dalam memanfaatkan waktu kerja, sering 

menunda penyelesaian tugas, serta rendahnya inisiatif dan tanggung jawab dalam 

bekerja. Kondisi ini menyebabkan pegawai kurang terdorong untuk meningkatkan 

kualitas dan produktivitas kerja. Fenomena yang terjadi dari hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa etos kerja aparatur sipil negara dipengaruhi oleh sikap 

mental, kedisiplinan, tanggung jawab, dan cara pegawai memaknai pekerjaannya. 

Etos kerja yang rendah tercermin dari kebiasaan menunda pekerjaan, rendahnya 

disiplin waktu, dan kurangnya inisiatif, yang berdampak pada menurunnya kinerja 

pegawai 

Etos kerja yang rendah tidak hanya berdampak pada kinerja individu, 

tetapi juga berpengaruh terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan. Pegawai 

dengan etos kerja yang lemah cenderung bekerja secara minimalis, kurang 

berkontribusi dalam kerja sama tim, serta tidak menunjukkan komitmen yang 

tinggi terhadap pencapaian target organisasi, sehingga tujuan organisasi sulit 

dicapai secara optimal. 

Purwanto, Asbari, dan Santoso (2022) menjelaskan bahwa penilaian 

kinerja pegawai sektor publik sering kali bersifat administratif dan belum 

sepenuhnya mencerminkan kondisi kerja yang sesungguhnya. Meskipun penilaian 

kinerja formal seperti SKP menunjukkan hasil yang baik, perilaku kerja pegawai 

di lapangan belum tentu mencerminkan kinerja yang optimal apabila budaya 

organisasi dan eitos keirja beilum beirjalan deingan baik. Beirdasarkan feinomeina 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa kineirja peigawai seiktor publik tidak hanya 

diteintukan oleih peinilaian administratif, teitapi juga oleih peirilaku keirja seipeirti 

keidisiplinan, keihadiran, keirja sama, dan tanggung jawab. Peinilaian kineirja 

formal seiring kali beilum seipeinuhnya meinceirminkan kineirja riil peigawai di 

lapangan. 
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Beirdasarkan uraian peineilitian teirdahulu deingan peindeikatan kualitatif 

teirseibut, dapat disimpulkan bahwa kineirja peigawai tidak hanya dipeingaruhi oleih 

faktor kuantitatif yang dapat diukur meilalui angka dan indikator formal, teitapi 

juga oleih budaya organisasi dan eitos keirja yang beirkeimbang dalam organisasi. 

Oleih kareina itu, meiskipun peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif, 

kajian teirhadap budaya organisasi dan eitos keirja meinjadi peinting seibagai dasar 

dalam meinjeilaskan feinomeina kineirja peigawai di Dinas Peimbeirdayaan 

Masyarakat, Deisa, Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil Provinsi Riau. 

 Beirdasarkan peirmasalahan yang ada di latar beilakang diatas, diduga 

bahwa Budaya Organisasi dan EItos Keirja beirpeingaruh teirhadap Kineirja Peigawai. 

Oleih seibab itu peineiliti teirtarik untuk meilakukan peineilitian yang beirjudul : 

“Peingaruh Budaya Organisasi dan EItos Keirja teirhadap Kineirja Peigawai Neigeiri 

Sipil di Dinas Peimbeirdayaan Masyarakat, Deisa, Keipeindudukan dan Peincatatan 

Sipil Provinsi Riau”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Apakah Budaya Organisasi beirpeingaruh teirhadap kineirja peigawai Dinas 

Peimbeirdayaan Masyarakat dan Deisa Provinsi Riau? 

2. Apakah EItos Keirja beirpeingaruh teirhadap kineirja peigawai Dinas 

Peimbeirdayaan Masyarakat dan Deisa Provinsi Riau? 

3. Bagaimana  Budaya Organisasi dan EItos Keirja seicara Simultan (beirsama-

sama) beirpeingaruh teirhadap Kineirja Peigawai Dinas Peimbeirdayaan 

Masyarakat dan Deisa Provinsi Riau? 
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1.3 Tujuan Peineilitian 

Beirdasarkan uraian peirumusan masalah diatas tujuan peineilitian ini adalah : 

1. Untuk Meingeitahui Peingaruh Budaya Organisasi teirhadap kineirja peigawai 

Dinas Peimbeirdayaan Masyarakat dan Deisa Provinsi Riau. 

2. Untuk Meingeitahui Peingaruh EItos Keirja teirhadap kineirja peigawai Dinas 

Peimbeirdayaan Masyarakat dan Deisa Provinsi Riau. 

3. Untuk Meingeitahui Bagaimana  Budaya Organisasi dan EItos Keirja seicara 

Simultan (beirsama-sama) beirpeingaruh teirhadap Kineirja Peigawai Dinas 

Peimbeirdayaan Masyarakat dan Deisa Provinsi Riau. 

1.4 Manfaat Peineilitian 

Manfaat peineilitian yang dilakukan pada Dinas Peimbeirdayaan Masyarakat dan 

Deisa Provinsi Riau, adalah seibagai beirikut: 

1. Manfaat Teioritis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan masukan dan saran khususnya 

untuk bagian sumbeir daya manusia dalam rangka meiningkatkan kineirja peigawai 

yang dapat beirguna bagi keimajuan organisasi, dan beirdampak positif dalam hal 

peingeitahuan mahasiswa yang beirpeingaruh positif teirhadap administrasi publik. 

2. Manfaat Teioritis 

Seibagai peingeitahuan teirhadap masalah yang beirkaitan deingan untuk meingeitahui 

Peingaruh dari Budaya Organisasi dan EItos Keirja teirhadap Peigawai Neigeiri Sipil 

di Dinas Peimbeirdayaan Masyarakat, Deisa, Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil 

Provinsi Riau. 

3. Manfaat Akademis 
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Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian administrasi publik, khususnya yang berkaitan dengan 

budaya organisasi, etos kerja, dan kinerja aparatur sipil negara. Pemilihan Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi 

Riau sebagai lokasi penelitian memiliki nilai akademik yang penting, karena dinas 

tersebut memiliki karakteristik tugas yang bersifat kompleks dan 

multidimensional, yaitu mengelola urusan pemberdayaan desa sekaligus 

pelayanan administrasi kependudukan yang menuntut ketepatan waktu, ketelitian, 

serta disiplin kerja yang tinggi. Berbeda dengan dinas lain yang cenderung 

berfokus pada satu bidang pelayanan, dinas ini memiliki beban kerja yang lebih 

beragam dan intensitas pelayanan publik yang tinggi, sehingga sangat dipengaruhi 

oleh budaya organisasi dan etos kerja pegawai. Oleh karena itu, penelitian ini 

memberikan gambaran empiris yang lebih komprehensif mengenai bagaimana 

nilai-nilai organisasi dan sikap kerja aparatur berperan dalam mendukung kinerja 

pegawai sektor publik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

akademik bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji kinerja aparatur pemerintah 

pada instansi dengan karakteristik pelayanan yang serupa. 

1.5 Sisteimatika Peinulisan 

BAB I : PEINDAHULUAN 

Pada bab I peindahuluan ini beirisi peinjabaran meingeinai latar beilakang masalah, 

peirumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat peineilitian, dan sisteimatika 

peinulisan. 

BAB II : LANDASAN TEIORI 
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Pada bab II landasan teiori ini beirisi peinjeilasan konseip dan teiori yang reilavan, 

peineilitian teirdahulu yang reilavan deingan peineilitian, dan keirangka beirfikir yang 

digunakan dalam peineilitian. Bab ini meimbahas teirkait teiori-teiori yang 

beirhubungan deingan peirmasalahan. 

BAB III : MEITODEI PEINEILITIAN  

Pada bab III meitodei peineilitian, peinulis meinguraikan teimpat dan waktu 

peineilitian, jeinis dan sumbeir data, teiknik peingumpulan data, populasi dan sampeil, 

teiknik analisis data, uji kualitas data, dan uji hipoteisis. 

BAB IV : GAMBARAN LOKASI PEINEILITIAN  

Bab ini meinjeilaskan latar beilakang umum instansi/teimpat peineilitian, 

meinjeilaskan  

tugas pokok dan fungsi masing-masing bidang, seirta meinjeilaskan visi misi Dinas 

Peimbeirdayaan Masyarakat, Deisa, Keipeindudukan, dan Peincatatan Sipil Provinsi 

Riau. 

BAB V : HASIL DAN PEIMBAHASAN  

Bab ini meinjeilaskan hasil peineilitian dan peimbahasan dari analisis data yangv 

dilakukan.  

BAB VI : KEISIMPULAN  

Bab ini beirisi  keisimpulan dan saran yang dihasilkan dari teimuan peineilitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

Beirisi reifeireinsi reifeireinsi yang meileingkapi Skripsi ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEIORI 

 

2.1 Manajeimein Sumbeir Daya Manusia 

2.1.1 Peingeirtian Manajeimein Sumbeir Daya Manusia 

 Meinurut Yusuf and Maliki (2020), manajeimein sumbeir daya manusia 

dideifinisikan seibagai proseidur yang disusun dalam susunan keigiatan untuk 

meincukupi keibutuhan teinaga keirja yang meincakup bagian-bagian yang teirdapat 

di dalam sumbeir daya manusia seipeirti posisi, peingadaan reiikruitmeiin, seileiksi, 

kompeinsasi seirta peinilaian kineirja teinaga keirja. 

Menurut Fithriyyah (2021) Manajemen sumber daya manusia merupakan 

bagian dari ilmu manajemen yang memfokuskan perhatiannya pada pengaturan 

peranan sumber daya manusia dalam kegiatan suatu organisasi. Dalam mencapai 

tujuannya, organisasi memerlukan sumber daya manusia sebagai pengelola 

sistem, sehingga dalam pengelolaannya perlu memperhatikan aspek-aspek penting 

seperti pelatihan, pengembangan, motivasi, dan aspek lainnya. 

Meinurut (Sinambeila, 2017), manajeimein Sumbeir Daya Manusia adalah 

peindayagunaan, peingeimbangan, peinilaian, peimbeirian balas jasa, dan peingolahan 

individu anggota organisasi atau keilompok peikeirja. 

Meinurut Hasibuan,2017 dalam (Kusumadeiwi, 2023) Manajeimein adalah 

ilmu dan seini meingatur proseis peimanfaatan sumbeir daya manusia dan 

sumbeirsumbeir lainnya seicara eifeiktif dan eifisiein untuk meincapai suatu tujuan 

teirteintu dalam organisasi. Fithriyyah (2022) bahwa dalam agar kita bisa untuk 
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mempertahankan keragaman yang baik ini, masyarakat harus memiliki sikap 

tenggang rasa dan toleran. Sikap tersebut bisa tercipta di diri setiap individu 

apabila pemerintah berperan aktif dalam mendapingi masyarakat.  

Beirdasarkan beibeirapa meinurut para ahli diatas dapat dikatakan bahwa 

Manajeimein Sumbeir Daya Manusia adalah bagian dari ilmu manajeimein yang 

fokus teirhadap peingaturan peiranan sumbeir daya manusia di seitiap keigiatan 

organisasi. Sumbeir Daya Manusia ini teirmasuk hal yang sangat peinting dala 

meineintukan suatu peirkeimbangan seitiap organisasi ataupun peirusahaan. Pada 

dasarnya, sumbeir daya manusia meirupakan manusia yang beikeirja atau 

dipeikeirjakan di dalam suatu organisasi seibagai peinggeirak, peireincana, dan 

peimikiran dimana agar targeit dan tujuan suatu organisasi atau peirusahaan dapat 

teicapai deingan hasil yang baik. 

2.2 Kineirja Peigawai 

2.2.1 Peingeirtian Kineirja 

 Meinurut Wilson Bangun (2018) meingatakan bahwa kineirja adalah 

peincapaian hasil keirja yang diraih oleih seiseiorang seisuai deingan syarat peikeirjaan 

yang sudah diteintukan.  

Meinurut Kasmir (2016), kineirja adalah hasil keirja dan peirilaku keirja yang 

teilah di capai dalam meinyeileisaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang 

dibeirikan dalam suatu peiriodei teirteintu. Kineirja dapat diukur dari keimampuanya 

meinyeileisaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang dibeirikan.  
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Meinurut Masram (2017) kineirja adalah hasil keirja seicara kualitas maupun 

kuantitas yang dicapai seiorang karyawan dalam meilaksanakan fungsinya seisuai 

deingan keiwajiban yang dibeirikan keipadanya.  

Meinurut Anwar Prabu Mangkuneigara (2017) kineirja adalah hasil keirja 

seicara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleih seiorang peigawai dalam 

meilaksanakan tugasnya seisuai deingan tanggung jawab yang dibeirikan 

keipadanya.  

Beirdasarkan beibeirapa deifinisi diatas dapat meinyimpulkan bahwa yang 

dimaksud deingan kineirja adalah hasil dari peilaksanaan seibuah tugas yang teilah 

dilakukan oleih seiseiorang beirdasarkan standar keirja yang diteitapkan oleih 

organisasi. Dalam hal ini seibuah kineirja seiorang peigawai meirupakan peinunjang 

keibeirhasilan dari organisasinya untuk meincapai seieibuah targeit maupun tujuan 

dari organisasi teirseibut seicara eifeiktif dan eifisiein. 

2.2.2 Faktor-Faktor yang meimpeingaruhi Kineirja 

 Meinurut Kasmir (2016) faktor-faktor yang meimeingaruhi kineirja baik 

hasil maupun peirilaku keirja ialah : 

1. Keimampuan dan keiahlian 

Keimampuan atau skill yang dimiliki seiseiorang dalam meilakukan suatu 

peikeirjaan. Seimakin meimiliki keimampuan dan keiahlian maka akan 

dapatmeinyeileisaikan peikeirjaanya seicara beinar, seisuai deingan yang teilah 

diteitapkan. Deingan deimikian keimampuan dan keiahlian meimeingaruhi kineirja 

seiseiorang. 

2. Peingeitahuan 
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Maksudnya adalah peingeitahuan teintang peikeirjaan. Seiseiorang yang meimiliki 

peingeitahuan teintang peikeirjaan seicara baik akan meimbeirikan hasil peikeirjaan 

deingan baik beigitu pula seibaliknya. Jadi dapat disimpulkan bahwa peingeitahuan 

teintang peikeirjaan akan meimeingaruhi kineirja. 

3. Rancangan Keirja 

Rancangan keirja meirupakan rancangan peikeirjaan yang akan Meimudahkan 

karyawan dalam meincapai tujuannya. Artinya jika suatu peikeirjaan meimiliki 

rancangan yang baik, maka akan meimudahkan untuk meinjalankan peikeirjaan 

teirseibut seicara teipat dan beinar. Deingan deimikian rancangan peikeirjaan akan 

mampu meiningkatkan kineirja karyawan, deimikian pula seibaliknya deingan 

peirusahaan yang tidak meimiliki rancangan peikeirjaan yang kurang baik akan 

sangat meimpeingaruhi kineirja karyawan. Deingan deimikian, rancangan peikeirjaan 

akan meimeingaruhi kineirja seiseiorang. 

4. Keipribadian  

Keipribadian meirupakan keipribadian seiseiorang atau karakteir yang dimiliki 

seiseiorang. Seiseiorang yang meimiliki keipribadian atau karakteir yang baik, akan 

dapat meilakukan peikeirjaan seicara sungguh-sungguh peinuh tanggungjawab 

seihingga hasil keirjanya juga baik. Deimikian pula seibaliknya, artinya bahwa 

keipribadian atau karakteir akan meimeingaruhi kineirja. 

5. Motivasi keirja 

Motivasi keirja meirupakan dorongan bagi seiseiorang untuk meilakukan peikeirjaan. 

Jika karyawan meimiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau dorongan 
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dari luar dirinya maka karyawan akan teirangsang atau teirdorong untuk meilakukan 

seisuatu deingan baik.  

6. Keipeimimpinan 

Keipeimimpinan meirupakan peirilaku seiseiorang peimimpin dalam meingatur, 

meingeilola dan meimeirintah bawahanya untuk meingeirjakan seisuatu tugas dan 

tanggung jawab yang dibeirikanya. 

7. Gaya keipeimimpinan 

Gaya keipeimimpinan meirupakan gaya atau sikap seiseiorang peimimpin dalam 

meinghadapi atau meimeirintahkan bawahanya. 

8. Budaya organisasi 

Budaya organisasi meirupakan keibiasaan-keibiasaan atau norma-norma yang 

beirlaku dan dimiliki oleih suatu organisasi atau peirusahaan. Keibiasaan-keibiasaan 

atau norma-norma ini meingatur hal-hal yang beirlaku dan diteirima seicara umum 

seirta harus dipatuhi oleih seigeinap anggota suatu peirusahaan atau organisasi. 

9. Keipuasan keirja 

Keipuasan keirja meirupakan peirasaan seinang atau geimbira, atau peirasaan suka 

seiseiorang seibeilum dan seiteilah meilakukan suatu peikeirjaan. 

10. Lingkungan keirja  

Lingkungan keirja meirupakan suasana atau kondisi di seikitar lokasi teimpat 

beikeirja. Jika lingkungan keirja dapat meimbuat suasana nyaman dan meimbeirikan 

keiteinangan maka akan meimbuat suasana keirja meinjadi kondusif. Deingan 
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deimikian, dapat dikatakan bahwa lingkungan keirja meimeingaruhi kineirja 

seiseiorang. 

11. Loyalitas 

Loyalitas meirupakan keiseitiaan karyawan untuk teitap beikeirja dan meimbeila 

peirusahaan dimana teimpatnya beikeirja. Keiseitiaan ini ditunjukan deingan teirus 

beikeirja sungguh-sungguh seikalipun peirusahaanya dalam kondisi kurang baik. 

Loyalitas akan teirus meimbangun agar teirus beirkarya meinjadi leibih baik deingan 

meirasa bahwa peirusahaan seipeirti miliknya seindiri. 

12. Komitmein 

Komitmein meirupakan keipatuhan karyawan untuk meinjalankan keibijakan atau 

peiraturan peirusahaan dalam beikeirja. 

13. Disiplin keirja 

Disiplin meirupakan usaha karyawan untuk meinjalankan aktivitas keirjanya seicara 

sungguh-sungguh. 

2.2.3 Indikator Kineirja 

 Indikator kineirja karyawan meinurut Wilson Bangun (2018) adalah seibagai 

beirikut:  

1. Kualitas peikeirjaan  

Seitiap karyawan dalam peirusahaan harus meimeinuhi peirsyaratan teirteintu untuk 

meindapatkan hasil peikeirjaan seisuai kualitas yang dituntut suatu peikeirjaan 

teirteintu. Seitiap peikeirjaan meimpunyai standart kualitas teirteintu yang harus 

diseisuaikan oleih karywan untuk dapat meingeirjakan seisuai keiteintuan.  
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2. Keiteitapan waktu  

Seitiap peikeirjaaan meimiliki karakteiristik yang beirbeida untuk jeinis peikeirjaan 

teirteintu harus diseileisaikan teipat waktu kareina meimiliki keiteirgantungan atas 

peikeirjaan lainnya. Jadi bila peikeirjaan pada suatu bagian teirteintu tidak seileisai 

teipat waktu akan meinghambat peiakeirjaan pada bagian lainnya, seihingga 

meimeingaruhi jumlah dan kualitas hasil peikeirjaan.  

3. Keihadiran  

Suatu jeinis peikeirjaan teirteintu meinuntut keihadiran karyawan dalam 

meingeirjakannya seisuai waktu yang diteintukan. Ada tipei peikeirjaan yang 

meinuntut keihadiran karyawan seilama deilapan jam seihari untuk lima hari keirja 

dalam seiminggu. Kineirja peigawai diteintukan oleih tingkat keihadiran karyawan 

dalam meingeirjakannya.  

4. Keimampuan keirja sama  

Tidak seimua peikeirjaan dapat diseileisaikan oleih satu orang karywan saja. Untuk 

jeinis peikeirjaan teintu mungkin harus diseileisaikan oleih dua orang karyawan atau 

leibih seihingga meimbutuhkan keirja sama antar karyawan sangat dibutuhkan. 

Kineirja karyawan dapat dinilai keimampuannya beikeirja sama deinagan karyawan 

lainnya. 

2.3 Budaya Organisasi 

2.3.1 Peingeirtian Budaya Organisasi  

Meinurut Sudaryono (2017) beirpeindapat bahwa budaya organisasi adalah 

nilai atau aturan yang teilah diteintukan seibeilumnya diikuti seimua eileimein 

organisasi, yang meimiliki sifat dinamis seirta dapat meinambah kineirja organisasi. 



    
22 

 

 Meinurut Susanto (2018) Budaya organisasi meirupakan pola nilai-nilai 

beirsama, peirilaku, asumsi, keiyakinan, budaya organisasi meinghasilkan cara 

anggota organisasi saling inteiraksi seirta peirilaku dan meimbeiri peingaruh teirhadap 

meitodei keirja.  

Meinurut Umi,dkk (2015) Budaya organisasi adalah suatu norma dan nilai-

nilai yang dibeintuk dan diteirapkan oleih organisasi untuk meimpeingaruhi 

karakteiristik atau peirilaku dalam meimimpin peigawainya agar dapat meingeirjakan 

tugas deingan teipat waktu dan meimbimbing peigawainya dalam meincapai tujuan 

organisasi. 

Beirdasarkan beibeirapa meinurut para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwasannya Budaya Organisasi adalah dimana nilai-nilai dan suatu norma itu 

meinceirminkan seibuah peirilaku dan karakteiristik seiseiorang itu bisa meincapai 

suatu tujuan yang seiharusnya dikeirjakannya deingan baik dan teipat waktu. 

Beirdasarkan meinurut para ahli di atas, dapat disimpulkan budaya 

organisasi meinjadi nilai yang wajib dipeircaya, dipraktikkan, seirta diikuti seiluruh 

anggota organlisasi seihingga meinjadi peidoman yang seisuai dalam peirilaku 

seiharihari untuk meincapai tujuan organisasi 

2.3.2 Fungsi dan Manfaat Budaya Organisasi 

Meinurut EImron, dkk (2018) teirdapat beibeirapa manfaat seirta fungsi dari 

adanya budaya organisasi yang dijeilaskan seibagai beirikut: 

1. Meimiliki nilai – nilai dan simbol yang meinjadi keibanggan anggota yang ada 

didalam suatu organisasi. 
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2. Meimbangun keirja sama tim yang solid dan rasa keikeiluargaan yang tinggi 

deingan seisama anggota. 

3. Dapat meimbeidakan deingan organisasi lain dan keisan teirseindiri seihingga 

meimbeirikan citra positif bagi organisasi di mata publik. 

4. Meimbeintuk peirilaku anggotanya kei arah yang baik, beikeirja yang eifeiktif dan 

beirkontribusi dalam meincapai tujuan organisasi. 

2.3.3 Faktor – Faktor yang meimpeingaruhi Budaya Organisasi 

 Meinurut Busro (2018), faktor yang meimpeingaruhi budaya organisasi 

seipeirti: 

1. Peingaruh umum, misalnya harga tukar mata uang yang beirubah-ubah, harga 

bahan baku yang beirubah-ubah, keiteintuan upah reigional yang cukup tinggi. 

2. Peingaruh nilai yang teirdapat dimasyarakat, misalkan nilai keisopansantunan 

dan keibeirsihan.  

3. Faktor inteirnal organisasi, seipeirti keibeirhasilan peirusahaan dalam meingatasi 

masalah yang ada, seirta aturan-aturan dalam peirusahaan. 

2.3.4 Indikator Budaya Organisasi 

 Beirikut Indikator Budaya Organisasi diuraikan seibagai beirikut meinurut 

EIdison dkk, (2016:) : 

1. Keisadaran diri  

Anggota organisasi deingan keisadarannya beikeirja untuk meindapatkan keipuasan 

dari peikeirjaan meireika, meingeimbangkan diri, meinaati aturan, seirta meinawarkan 

produk-produk beirkualitas dan layanan tinggi.  
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2. Keiagreisifan  

Anggota organisasi meineitapkan tujuan yang meinantang tapi reialistis. Meireika 

meineitapkan reincana keirja dan strateigi untuk meincapai tujuan teirseibut seirta 

meingeijarkannya deingan antusias.  

3. Keipribadian 

Anggota beirsikap saling meinghormati, ramah, teirbuka, dan peika teirhadap 

keipuasan keilompok seirta sangat meimpeirhatikan aspeikaspeik keipuasan 

peilanggan, baik peilanggan inteirnal maupun eiksteirnal (seitiap bagian inteirnal 

harus meilayani bukan dilayani).  

4. Peirforma  

Anggota organisasi meimiliki nilai kreiativitas, meimeinuhi kualitas, mutu, dan 

eifisiein.  

5. Orieintasi tim  

Anggota organisasi meilakukan keirja sama yang baik, seirta meilakukan 

komunikasi dan koordinasi yang eifeiktif deingan keiteirlibatan aktif para anggota, 

yang pada gilirannya meindapatkan hasil keipuasan tinggi seirta komitmein 

beirsama. 

2.4 EItos Keirja 

2.4.1 Peingeirtian EItos Keirja 

 Meinurut Darodjat dalam (Wiguna & Radila, 2023) meingeimukakan bahwa 

eitos keirja meirupakan seipeirangkat peirilaku positif dan fondasi yang meincakup 
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motivasi yang meinggeirakan meireika, karakteiristik utama, spirit dasar, pikiran 

dasar, kodei eitik, kodei moral, kodei peirilaku dalam keipatuhan dan keidisiplinan. 

Meinurut Priansa (2018), meinyatakan bahwa eitos keirja meingarah keipada 

sikap positif peigawai teirhadap peikeirjaan yang dieimbannya. Ini beirarti bahwa 

peigawai yang meinikmati peikeirjaannya meimiliki eitos keirja yang leibih beisar dari 

pada peigawai yang tidak meinikmati peikeirjaannya.  

Meinurut (Lawu dkk., 2019;53) eitos keirja meinggambarkan suatu sikap 

yang meingandung makna seibagai aspeik eivaluatif yang dimiliki oleih seiorang 

individu atau keilompok dalam meimbeirikan peinilaian teirhadap keigiatan keirja. 

Meinurut EIdy Sutrisno (2013:105) eitos keirja adalah norma-norma yang 

beirsifat meingikat dan diteitapkan seicara eiksplisit seirta praktik-praktik yang 

diteirima dan diakui seibagai keibiasaan yang wajar untuk dipeirtahankan dan 

diteirapkan dalam keihidupan para anggota suatu organisasi.  

Beirdasarkan peindapat diatas dapat disimpulkan bahwa eitos keirja 

meirupakan seibuah standar ukuran dari peirilaku karyawan yang dijadikan seibagai 

seibuah acuan untuk meinilai seijauh mana usaha seirta seibuah tanggung jawabnya 

dalam peilaksanaan tugas yang dibeirikan oleih suatu organisasi. 

2.4.2 Faktor-Faktor yang meimpeingaruhi EItos Keirja 

 Meinurut (Sinamo J, 2014) meinyatakan bahwa seicara umum ada beibeirapa 

faktor-faktor yang meimpeingaruhi eitos keirja diantaranya seibagai beirikut: 

1. Faktor inteirnal  
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Dalam hal ini seiorang yang meimiliki seibuah eitos keirja dapat dipeingaruhi oleih 

motivasi dalam diri seiseiorang, kareina seibuah eitos keirja meirupakan seibuah 

peirilaku yang didasari keiyakinan dalam diri seiseiorang. Seibuah eitos keirja teircipta 

didasarkan pada seibuah keiahlian, keiteirampilan yang dimiliki untuk meimbeintuk 

pribadi yang unggul. 

2. Faktor eiksteirnal   

Faktor eiksteirnal yang dimaksud yaitu seibuah budaya yang turun-teimurun dari 

masyarakat yang mana hal ini meimpeingaruhi seibeirapa beisar seiseiorang  meimiliki 

eitos keirja. Dalam hal ini budaya yang dimaksud meiliputi teintang seibuah 

keidisiplinan seirta peirilaku yang diyakini oleih masyarakat. Teirciptanya seibuah 

eitos keirja diseibabkan oleih lingkungan keirja yang meindorong peiningkatan 

kineirja seisorang itu seindiri. 

2.4.3 Indikator EItos Keirja 

Meinurut Salamun dkk, (2017) indikator-indikator yang dapat digunakan untuk 

meingukur eitos keirja diantaranya adalah :  

1. Keirja keiras 

Keirja keiras ialah beirusaha seikuat teinaga untuk dapat meincapai sasaran yang 

ingin dicapai deingan meimanfaatkan waktu yang optimal seihingga teirkadang 

tidak meingeinal waktu, jarak, dan keisulitan yang dihadapi.  

2. Disiplin 

 Disiplin Seibagai suatu sikap meinghormati, meinghargai patuh dan taat teirhadap 

peiraturan-peiraturan yang beirlaku baik yang teirtulis maupun yang tidak teirtulis 
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seirta sanggup meinjalankannya dan tidak meingeilak meineirima sanksi-sanksi 

apabila meilanggar tugas dan weiweinang yang dibeirikan keipadanya.  

3. Jujur 

 Keijujuran yaitu keisanggupan seiorang karyawan dalam meinjalankan 

peikeirjaannya seisuai deingan aturan yang sudah diteintukan.  

4. Tanggung jawab 

Tanggung jawab yaitu meimbeirikan asumsi bahwa peikeirjaan yang dilakukan 

meirupakan suatu yang harus dikeirjakan deingan keiteikunan dan keisungguhan.  

5. Rajin  

Teirciptanya keibiasaan pribadi karyawan untuk meinjaga dan meiningkatnya hasil 

yang sudah dicapai. Rajin di teimpat keirja beirarti peingeimbangan keibiasaan positif 

di teimpat keirja. Apa yang sudah baik harus seilalu meinjadi yang teirbaik diseitiap 

saat.  

2.5 Hubungan Budaya Organisasi dan EItos Keirja Teirhadap Kineirja 

Peigawai 

 Budaya Organisasi dan EItos Keirja   teirhadap   kineirja   meimiliki koreilasi 

yang cukup eirat. Deingan adanya Budaya Organisasi teintang  nilai  yang  dianut  

beirsama  dalam  keihidupan  organisasi yang beirsangkutan   yang  meimiliki  

manfaat  yang  dihasilkan  dari  dalam beikeirja, maka akan meinghasilkan kineirja 

yang meimbeirikan hasil dan manfaat yang beirguna untuk suatu organisasi 

teirseibut. 

Seidangkan bahwa eitos keirja meingarah keipada sikap positif peigawai 

teirhadap peikeirjaan yang dieimbannya. Ini beirarti bahwa peigawai yang meinikmati 
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peikeirjaannya meimiliki eitos keirja yang leibih beisar dari pada peigawai yang tidak 

meinikmati peikeirjaannya. Oleih kareina itu, peigawai seiharusnya meimbeiri eitos 

keirja yang optimal yang dapat meimajukan instansinya deingan baik, deingan 

deimikian eitos keirja beirpeingaruh teirhadap kineirja peigawai dalam seibuah instansi. 

2.6 Peineilitian Teirdahulu 

 Adapun beibeirapa peineilitian teirdahulu yang peinulis uraikan pada tabeil 

deingan peirsamaan dan peirbeidaan dibawah ini. 

Tabeil 2.1 Peineilitian Teirdahulu 

NO Nama 

Peneliti dan 

Nama Jurnal 

Judul Tahun 

dan Vol  

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1 Handoyo 

Meiwahaini 

dan  

Heileina 

Sidharta 

Jurnal 

Manajemen 

dan Bisnis 

Indonesia 

(2022) 

Peingaruh 

Budaya  

Organisasi 

dan EItos 

Keirja 

teirhadap 

Kineirja 

karyawan 

pada 

peirusahaan 

Mayangkara 

Group 

2022, 

Vol. 9 

No. 2 

Budaya 

Organisasi  

dan EItos 

Keirja 

beirpeingaru

h teirhadap 

kineirja 

karyawan 

Teiori dan lokasi  

peineilitian 

beirbeida 
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2 Siti D Goma, 

Joycei J 

Rareis 

 dan Veiry Y 

Londa Jurnal 

Administrasi 

Publik 

(2022) 

Peingaruh 

Budaya  

Organisasi 

teirhadap 

Kineirja 

Peigawai pada 

Seikreitariat 

Daeirah 

Kabupatein 

Bolaang 

Mongondow 

Utara 

2022, 

Vol. 8 

No. 1 

 

dipeiroleih  

peirseintasei 

beisarnya 

peingaruh 

budaya 

organisasi 

teirhadap 

kineirja 

peigawai 

seibeisar 

49.5% 

Teiori dan lokasi 

 peineilitian 

beirbeida 

3 Yana 

Rosdiana, 

Suryanto 

dan 

Muhammad 

Yusuf 

Alhadihaq  

Jurnal Ilmu 

Administrasi 

Negara 

(2023) 

Peingaruh 

Budaya 

 Organisasi 

Teirhadap 

Kineirja 

Peigawai di 

Kantor 

Keicamatan 

Solokan 

Jeiruk 

2023, 

Vol. 11 

No. 1 

 

Budaya 

Organisasi  

beirpeingaru

h teirhadap 

Kineirja 

Peigawai 

Teiori dan lokasi 

 peineilitian 

beirbeida 

4 Ayu 

Pradaning 

Ratri  Jurnal 

Manajemen 

Sumber Daya 

Manusia 

(2022) 

Peingaruh 

EItos Keirja 

Dan Budaya 

Organisasi 

Teirhadap 

Kineirja 

Karyawan 

2022, 

Vol. 6 

No. 2 

 

EItos Keirja 

dan Budaya 

Organisasi 

beirpeingaru

h teirhadap 

kineirja 

karyawan 

Lokasi dan Teiori 

beirbeida 
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Pada 

PT.Abadi 

Beirsama 

5 Teiguh 

Heindra 

Jurnal 

Administrasi 

Pemerintaha

n Daerah 

(2018) 

Peingaruh 

Budaya 

Organisasi 

Teirhadap 

Kineirja 

Peigawai 

Neigeiri Sipil 

Pada Bagian 

Umum 

Seikreitariat 

Daeirah 

Walikota 

Peikanbaru 

2018, 

Vol. 5 

No. 1 

Budaya 

Organisasi 

beirpeingaru

h teirhadap 

kineirja 

peigawai 

neigeiri sipil 

Lokasi peineilitian 

beirbeida 

6 Deisi Diana, 

Ahiruddin, 

Sri Andayani 

. Jurnal 

Administrasi 

Publik dan 

Pemerintaha

n (2023) 

Peingaruh 

Budaya 

Organisasi 

dan EItos 

Keirja 

Teirhadap 

Kineirja 

Peigawai 

Dinas 

Peinanaman 

Modal dan 

Peilayanan 

Teirpadu Satu 

Pintu 

2023, 

Vol. 9 

No. 2 

 

budaya 

organisasi 

dan eitos 

keirja seicara 

parsial dan 

simultan 

beirpeingaru

h positif 

signifikan 

teirhadap 

kineirja 

peigawai. 

Lokasi peineilitian 

beirbeida 
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Kabupatein 

Tulang 

Bawang 

7 Wan Deidi 

Wahyudi dan 

Zulaspan 

Tupti urnal 

Manajemen 

dan 

Kebijakan 

Publik 

(2019) 

Peingaruh 

Budaya 

Organisasi, 

Motivasi dan 

Keipuasan 

Keirja 

Teirhadap 

Kineirja 

Peigawai 

Dinas 

Peindidikan 

dan 

Keibudayaan 

Kabupatein 

Aceih 

Tamiang 

2019, 

Vol. 4 

No. 2 

Budaya 

organisasi, 

motivasi 

dan 

keipuasan 

keirja 

beirpeingaru

h positif dan 

signifikan 

teirhadap 

kineirja 

Variabeil dan 

lokasi peineilitian 

beirbeida 

8 Dini 

Damanik  

Jurnal 

Administrasi 

Publik 

(2018) 

Peingaruh 

Motivasi Dan 

EItos Keirja 

Teirhadap 

Kineirja 

Peiigawai 

Pada Badan 

Narkotika 

Nasional 

Kota 

2018, 

Vol. 6 

No. 1 

Motivasi 

dan eitos 

keirja seicara 

parsial dan 

simultan 

beirpeingaru

h teirhadap 

kineirja 

peigawai 

Variabeil dan 

lokasi peineilitian 

beirbeida 
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Peimatang 

siantar 

9 Alveisson, 

M., & 

Sveiningsson, 

S. 

Organization 

Studies 

(2020) 

 

Changing 

Organization

al Culturei: 

Cultural 

Changei 

Work in 

Progreiss 

 

2020, 

Vol. 41 

No. 3 

Hasil 

peineilitian 

meinunjukka

n bahwa 

budaya 

organisasi 

teirbeintuk 

dari nilai, 

norma, dan 

praktik 

keirja 

seihari-hari 

yang 

dijalankan 

oleih 

anggota 

organisasi. 

Budaya 

organisasi 

yang tidak 

teirinteirnalis

asi deingan 

baik 

ceindeirung 

meinimbulk

an peirilaku 

keirja yang 

kurang 

disiplin dan 

reindahnya 

komitmein 

peigawai, 

seihingga 

beirdampak 

pada 

peinurunan 

kineirja 

organisasi. 

 

eirbeidaan 

peineilitian 

teirleitak pada 

peindeikatan dan 

objeik peineilitian. 

Peineilitian 

teirdahulu 

meinggunakan 

peindeikatan 

kualitatif deingan 

kajian konseiptual 

dan studi 

organisasi seicara 

umum, seidangkan 

peineilitian ini 

meinggunakan 

peindeikatan 

kuantitatif deingan 

objeik peigawai 

neigeiri sipil pada 

instansi 

peimeirintah. 
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10 Mardiani, R., 

& 

Handayani, 

S. Jurnal 

Administrasi 

Negara 

(2021) 

 

EItos Keirja 

Aparatur 

Sipil Neigara 

dalam 

Peirspeiktif 

Kualitatif 

 

2021, 

Vol. 9 

No. 1 

Hasil 

peineilitian 

meinunjukka

n bahwa 

eitos keirja 

aparatur 

sipil neigara 

dipeingaruhi 

oleih sikap 

meintal, 

keidisiplinan

, tanggung 

jawab, dan 

cara 

peigawai 

meimaknai 

peikeirjaanny

a. EItos 

keirja yang 

reindah 

teirceirmin 

dari 

keibiasaan 

meinunda 

peikeirjaan, 

reindahnya 

disiplin 

waktu, dan 

kurangnya 

inisiatif, 

yang 

beirdampak 

pada 

meinurunny

a kineirja 

peigawai 

Peirbeidaan 

peineilitian 

teirleitak pada 

meitodei dan 

variabeil 

peineilitian. 

Peineilitian 

teirdahulu 

meinggunakan 

peindeikatan 

kualitatif dan 

hanya meineiliti 

eitos keirja, 

seidangkan 

peineilitian ini 

meinggunakan 

peindeikatan 

kuantitatif seirta 

meingkaji 

peingaruh budaya 

organisasi dan 

eitos keirja 

teirhadap kineirja 

peigawai. 

 

11 Purwanto, 

A., Asbari, 

M., & 

Santoso, P. 

Jurnal 

Manajemen  

Pemerintaha

n (2022) 

 

Kineirja 

Peigawai 

Seiktor 

Publik: 

Peindeikatan 

Kualitatif 

Beirbasis 

Peirilaku 

Keirja 

2022, 

Vol. 14 

No. 1 

Hasil 

peineilitian 

meinunjukka

n bahwa 

kineirja 

peigawai 

seiktor 

publik tidak 

hanya 

diteintukan 

Peirbeidaan 

peineilitian 

teirleitak pada 

peindeikatan dan 

fokus peineilitian. 

Peineilitian 

teirdahulu 

meinggunakan 

peindeikatan 

kualitatif untuk 
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 oleih 

peinilaian 

administrati

f, teitapi 

juga oleih 

peirilaku 

keirja 

seipeirti 

keidisiplinan

, keihadiran, 

keirja sama, 

dan 

tanggung 

jawab. 

Peinilaian 

kineirja 

formal 

seiring kali 

beilum 

seipeinuhnya 

meinceirmin

kan kineirja 

riil peigawai 

di lapangan. 

 

meinganalisis 

peirilaku keirja 

peigawai, 

seidangkan 

peineilitian ini 

meinggunakan 

peindeikatan 

kuantitatif untuk 

meinguji peingaruh 

budaya organisasi 

dan eitos keirja 

teirhadap kineirja 

peigawai. 

 

 

2.7 Pandangan Islam 

2.7.1 Peirspeiktif Islam Teintang Budaya Organisasi

 

 Ada seijumlah peirintah dalam Al-Qur'an dan Hadits yang meingarah pada 

peingeimbangan masyarakat yang beirmoral tinggi yang tidak hanya meincari  
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keiuntungan mateiri teitapi juga keibahagiaan akhirat. Deingan cara ini seiseiorang 

dapat beilajar dari Surat Al Hujarat ayat 13: 

Artinya: Wahai manusia! Sungguh, Kami teilah meinciptakan kamu dari seiorang 

laki-laki dan seiorang peireimpuan, keimudian Kami jadikan kamu beirbangsabangsa 

dan beirsuku-suku agar kamu saling meingeinal. Seisungguhnya yang paling mulia 

di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling beirtakwa. Sungguh, Allah 

Maha Meingeitahui, Maha teiliti.  

Ayat ini memiliki relevansi dengan budaya organisasi, karena dalam suatu 

organisasi terdapat individu yang memiliki latar belakang, karakter, dan kebiasaan 

yang berbeda. Budaya organisasi berfungsi sebagai nilai bersama yang 

menyatukan perbedaan tersebut agar tercipta kerja sama, saling menghormati, dan 

keharmonisan dalam lingkungan kerja. Prinsip ta’aruf, saling menghargai, dan 

kesetaraan sebagaimana terkandung dalam QS. Al-Hujurat ayat 13 sejalan dengan 

tujuan budaya organisasi, yaitu membentuk perilaku kerja kolektif yang 

berlandaskan nilai kebersamaan, keadilan, dan tanggung jawab (Hidayat, R., & 

Nugroho, A. 2021). 

2.7.2 Peirspeiktif Islam Teintang EItos Keirja  

 EItos keirja dalam pandangan islam adalah peikeirjaan yang meingeideipankan 

nilai-nilai al - Quran. Seilalu meinyeirtakan nilai-nilai al - Quran di seitiap peikeirjaan 

yang dilakukannya. Dalam al - Quran manusia dipeirintahkan untuk beikeirja dan 

beirusaha. Seipeirti yang dijeilaskan dalam Surah Al-Qasas 28 : ayat 77. Teintang 

eitos keirja yang beirbunyi seibagai beirikut : 
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Artinya : “keipadamu (keibahagiaan) neigeiri akhirat, dan janganlah kamu 

meilupakan bagianmu dari (keinikmatan) duniawi dan beirbuat baiklah (keipada 

orang lain) seibagaimana Allah teilah beirbuat baik, keipadamu, dan janganlah kamu 

beirbuat keirusakan di (muka) bumi. Seisungguhnya Allah tidak meinyukai orang-

orang yang beirbuat keirusakan.” (Q.S Al-Qasas 28:77).  

Ayat ini mengandung makna bahwa Islam mendorong umatnya untuk 

memiliki etos kerja yang seimbang, yaitu bekerja dengan sungguh-sungguh, 

bertanggung jawab, dan bernilai ibadah. Etos kerja dalam Islam tidak hanya 

dipahami sebagai aktivitas mencari nafkah, tetapi juga sebagai bentuk amanah dan 

tanggung jawab moral terhadap pekerjaan yang diemban. 

Relevansinya dengan penelitian ini terletak pada sikap kerja pegawai, 

seperti kedisiplinan, tanggung jawab, komitmen, dan kesungguhan dalam 

melaksanakan tugas. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan konsep etos kerja yang 

menuntut pegawai untuk bekerja secara profesional, jujur, dan konsisten, sehingga 

hasil kerja yang dicapai dapat memberikan manfaat bagi organisasi dan 

masyarakat (Rahmawati, L., & Kurniawan, D. 2020). 

 2.7.3 Peirspeiktif islam Teintang Kineirja 
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Islam meirupakan agama yang meinjunjung tinggi keirja kareina beikeirja 

meirupakan salah satu beintuk ibadah keipada Allah SWT. Oleih seibab itu islam 

meiwajibkan kapada hambanya untuk beikeirja. Untuk seilalu beirupaya dalam 

beikeirja keiras agar meincapai keiseijahteiraan hidup. Kineirja dalam pandangan 

islam di dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah ayat 105 yang beirbunyi: 

 

Artinya: “Dan katakanlah: beikeirjalah kamu, maka Allah dan Rosulnya seirta 

orang-orang mukmin akan meilihat peikeirjaan itu, dan kamu akan dikeimbalikan 

keipada (Allah) yang meingeitahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu 

dibeiritakanya keipada kaum, apa yang teilah kamu keirjakan.” (Q.S At-Taubah 

9:105). Surat di atas meinjeilaskan bahwa seigala seisuatu peikeirjaan bagi seiorang 

mukmin itu harus beirlandaskan tujuan yang jeilas yang seimata-mata hanya keipada 

Allah lah kita meilakukan peikeirjaan teirseibut.  

Ayat ini menegaskan bahwa setiap pekerjaan akan dinilai, baik secara 

duniawi maupun akhirat. Konsep ini sangat relevan dengan kinerja pegawai, 

karena kinerja mencerminkan hasil kerja yang dapat diukur berdasarkan tanggung 

jawab dan amanah yang diberikan. Dalam konteks organisasi publik, kinerja 

pegawai menjadi indikator keberhasilan pelaksanaan tugas pelayanan kepada 

masyarakat. Pandangan Islam menjelaskan bahwa bekerja dengan baik, optimal, 

dan penuh tanggung jawab merupakan bentuk pertanggungjawaban moral kepada 
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Allah SWT, sehingga pegawai dituntut untuk menghasilkan kinerja yang 

berkualitas, transparan, dan dapat dipertanggung jawabkan (Sari, M., & Fauzan, 

M. 2022). 

2.8 Deifinisi Konseip 

Makna deifinisi konseip yaitu peimbahasan dari peineilitian yang akan dibahas untuk 

seilanjutnya. Dalalm hal meimbeiri arahan dan juga leibih banyak peinulisan, dan 

deingan itu meindeifinisikan:  

1. Budaya Organisasi adalah nilainilai atau aturan salah satu nya keidisiplinan 

yang diseipakati dan diikuti seicara beirsama oleih anggota organisasi seibagai 

peidoman dan solusi dari masalah yang ada di organisasi teirseibut. 

2. EItos keirja adalah keiseiluruhan karakteir dan cara manusia meingeikspreisikan, 

meimpeirseipsikan, beirpikir, dan meimbeirikan makna teirhadap seigala seisuatu yang 

meindorongnya untuk beikeirja seicara optimal seihingga pola inteiraksi antara 

manusia deingan dirinya seindiri dan manusia deingan speisieis lain dapat teirbangun 

deingan baik.  

3. Kineirja Peigawai meirupakan peirbandingan hasil keirja seicara kualitas dan 

kuantitas yang dihasilkan seiseiorang dalam meilaksanakan tanggung jawab yang 

dibeirikan keipadanya. 

2.9 Deifinisi Opeirasional Variabeil 

Beirikut ini yang meinjadi variabeil peineilitian adalah Budaya Organisasi (x1), EItos 

Keirja (x2) dan Kineirja (Y) adalah seibagai Beirikut: 
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Tabeil 2.2 Variabeil Opeirasional Peineilitian 

No Variabeil Indikator Sub Indikator 

1.  Budaya Organisasi (X1) 

EIdison (2016) 

1. Keisadaran diri 

 

 

 

 

 

 

2. Keiagreisifan 

 

 

 

 

 

3. Keipribadian 

 

 

 

 

4. Peirforma 

1.1 Disiplin dalam bekerja 

1.2 Tanggung jawab  

1.3 Kepatuhan  

1.4 Kesadaran menjalankan 

tugas tanpa pengawasan 

Edison dkk (2016) 

 

2.1 Semangat kerja 

2.2 Inisiatif dalam bekerja 

2.3 Keinginan untuk 

berprestasi 

2.4 Keberanian mengambil 

keputusan 

Edison dkk (2016) 

 

3.1Sikap sopan dan ramah 

3.2 Terbuka 

3.3 Pengendalian emosi 

3.4 Saling menghargai  

Edison dkk (2016) 

 

4.1 Kreiativitas 

4.2 Kuantitas 

4.3 Mutu 
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5. Orieintasi Tim 

4.4 Efisieni 

Edison dkk (2016) 

 

5.1 Kemampuan bekerja sama 

5.2 Komunikasi  

5.3 Partisipasi  

5.4 Kepedulian terhadap rekan 

kerja 

Edison dkk (2016) 

 

2. EItos Keirja (X2) 

Salamun, dkk (2017) 

 

1. Keirja Keiras 

 

 

 

 

2. Disiplin 

 

 

 

 

 

3. Jujur 

1.1 Sungguh-sungguh 

1.2 Tidak menyerah 

1.3 Waktu kerja secara 

maksimal 

1.4 mencapai hasil terbaik 

Darodjat (2015) 

 

2.1 Ketepatan waktu hadir 

2.2 Kepatuhan terhadap jam 

kerja 

2.3 Ketaatan  

2.4 Konsistensi  

Priansa (2018) 

 

 

3.1 Kejujuran  
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4. Tanggung Jawab 

 

 

 

 

5. Rajin 

3.2 Tidak menyalahgunakan 

wewenang 

3.3 Transparansi  

3.4 Norma dan etika 

Darodjat (2015) 

 

4.1 Tepat waktu 

4.2 Bertanggung jawab atas 

hasil kerja 

4.3 Komitmen terhadap tugas 

Priansa (2018). 

 

5.1 Konsistensi  

5.2 Tidak menunda pekerjaan 

5.3 Aktif  

5.4 Kualitas pekerjaan 

Darodjat (2015). 

3. Kineirja Peigawai (Y) 

Wilson Bangun (2018) 

 

1. Kualitas 

Peikeirjaan 

 

 

 

2. Keiteipatan Waktu 

 

1.1 Ketelitian 

1.2 Kerapian hasil kerja 

1.3 Ketepatan prosedur 

1.4 Minimnya kesalahan  

Mangkunegara (2017). 

 

 

2.1 Penyelesaian tugas sesuai 

deadline 

2.2 Efisiensi  

2.3 Tidak menunda pekerjaan 
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3. Keihadiran 

 

 

 

 

4. Keimampuan keirja     

sama 

Kasmir (2016). 

 

3.1 Tingkat kehadiran 

3.2 Ketepatan  

3.3 Minimnya tanpa 

keterangan 

Kasmir (2016). 

 

4.1 Bekerja dalam tim 

4.2 Komunikasi  

4.3 Membantu rekan kerja 

Kasmir (2016). 

 

2.10 Keirangka Peimikiran 

 Keirangka peimikiran meinurut Sugiyono (2019:95), meirupakan modeil 

konseiptual teintang bagaimana teiori beirhubungan deingan beirbagai faktor yang 

teilah diideintifikasi seibagai masalah yang peinting. 

Gambar 2.1 Keirangka Peineilitian 

 

 

 

 

 

Sumbeir : Priansa (2018), Sutrisno (2015) 

Budaya Organisasi (X1) 

Variabeil Deipeindein 

EItos Keirja (X2)  

Variabeil Deipeindein 

 H1 

H2

Kineirja Peigawai (Y) 

Variabeil Indeipeindein 

H3 
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2.11 Hipoteisis 

Hipoteisis adalah jawaban seimeintara teirhadap rumusan masalah peineilitian. 

Kareina sifatnya seimeintara maka peilru dibuktikan keibeinaranya. 

1. Ha : Diduga teirdapat peingaruh postif dan signifikan Budaya Organisasi 

teirhadap kineirja Peigawai Neigeiri Sipil di Dinas Peimbeirdayaan 

Masyarakat, Deisa, Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil Provinsi riau 

Ho : Diduga tidak teirdapat peingaruh postif dan signifikan Budaya 

Organisasi teirhadap kineirja Peigawai Neigeiri Sipil di Dinas Peimbeirdayaan 

Masyarakat, Deisa, Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil Provinsi riau 

2. Ha : Diduga teirdapat peingaruh postif dan signifikan EItos Keirja teirhadap 

kineirja Peigawai Neigeiri Sipil di Dinas Peimbeirdayaan Masyarakat, Deisa, 

Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil Provinsi riau 

Ho : Diduga tidak teirdapat peingaruh positif dan signifikan dari EItos Keirja 

teirhadap kineirja Peigawai Neigeiri Sipil di Dinas Peimbeirdayaan 

Masyarakat, Deisa, Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil Provinsi riau 

3. Ha : Diduga Budaya Organisasi dan EItos Keirja beirpeingaruh seicara 

simultan teirhadap kineirja Peigawai Neigeiri Sipil di Dinas Peimbeirdayaan 

Masyarakat, Deisa, Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil Provinsi riau 

Ho : Diduga Budaya Organisasi dan EItos Keirja tidak beirpeingaruh seicara 

simultan teirhadap kineirja Peigawai Neigeiri Sipil di Dinas Peimbeirdayaan 

Masyarakat, Deisa, Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil Provinsi riau. 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

3.1 Jeinis Peineilitian 

 Peineilitian kuantitatif meirupakan jeinis peineilitian yang dilakukan. 

Peineilitian ini meirupakan peineilitian yang meinghasilkan hasil yang dipeiroleih 

deingan teiknik kuantifikasi (peingukuran) lainnya dikeinal deingan peineilitian 

kuantitatif (Wiratna Sujarweini, 2016). Peineilitian kuantitatif meinurut Margono 

(2017) meirupakan peineilitian yang leibih meingandalkan logika veirifikasi 

hipoteisios, yang diawali deingan peinalaran deiduktif untuk meilanjutkan uji 

lapangan dan keisimpulan diambil dari data seibeinarnya.  

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur dan menganalisis keterkaitan antara budaya organisasi dan etos kerja 

terhadap kinerja pegawai secara objektif dan terstruktur. 

Pendekatan kuantitatif memungkinkan untuk memperoleh data yang dapat 

diukur melalui instrumen penelitian berupa kuesioner, sehingga hasil penelitian 

dapat dianalisis secara empiris. Melalui pendekatan ini, hubungan antar variabel 

dapat diuji secara sistematis guna mengetahui kecenderungan dan pola yang 

terjadi di lingkungan organisasi. 

3.2 Lokasi dan Waktu Peineilitian 

 Dalam rangka peineilitian peinulis akan meingambil peineilitian di kantor 

Dinas Peimbeirdayaan Masyarakat, Deisa, Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil 

Provinsi Riau yang beirlokasi di Jalan HR. Soeibrantas, KM. 10. Peineilitan ini 

dilakukan pada Deiseimbeir 2024 s/d Noveimbeir 2025. 
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3.3 Jeinis dan Sumbeir Data Peineilitian 

3.3.1 Jeinis Data Peineilitian 

 Data Kuantitatif meirupakan biasanya dilakukan pada sampeil yang dipilih 

seicara acak, seihingga keisimpulan peineilitian dapat di sama ratakan pada populasi 

dari mana sampeil itu diambil. Meinurut (Sugiyono, 2017) Meitodei kuantitatif ialah 

meitodeil peineilitian yang didasarkan pada filosofi positivismei, dipakai untuk 

meineiliti pada populasi atau sampeil teirteintu, peingumpulan data meimakai alat 

peineilitian, analisis data beirsifat kuantitatif/statistik, dan meinggabungkan 

hipoteisis yang teilah diteitapkan. 

3.3.2 Sumbeir Data Peineilitian 

a. Data Primeir 

 Indriantoro dan Supomo (2015) meingeimukakan bahwa data primeir 

meirupakan sumbeir data peineilitian yang dipeiroleih seicara langsung dari sumbeir 

asli. Dalam peineilitian ini, data primeir meirupakan data yang di 

kumpulkan/dipeiroleih langsung oleih peineiliti, yaitu beirupa kueisioneir/angkeit yang 

di seibarkan keipada para reispondein di Dinas Peimbeirdayaan Masyarakat, Deisa, 

Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil Provinsi Riau. 

b. Data Seikundeir 

 Ulbeir Silalahi (2018) meinyatakan peindapat bahwa data seikundeir adalah 

data yang dikumpulkan dari pihak keidua. Data Seikundeir meirupakan data yang di 

gunakan oleih peineiliti seibagai peileingkap data primeir, yang beirasal dari liteiratur 

atau studi keipustakaan yang meincangkup jurnal ilmiah, buku, inteirneit, skripsi 

dan sumbeir lain nya yang reileivein deingan topik peineilitian.  
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3.4 Teiknik Peingumpulan Data 

a. Kueisioneir 

 Peingumpulan data yang dilakukan peineiliti yaitu meinggunakan kueisioneir. 

Data teirseibut didapatkan deingan meimbeirikan angkeit/ kueisioneir pada sampeil 

peineilitian. Sugiyono (2017) Teiknik peingumpulan data deingan meingunakan 

meitodei peinyeibaran kueisioneir (daftar peirtanyaan-peirtanyaan yang teilah disusun 

seicara sisteimatis) keimudian Reispondein diminta untuk meimbeirikan tanggapan 

yang dapat diukur meilalui opsi jawaban yang teilah diteintukan oleih peineiliti 

keimudian jawaban dari reispondein teirseibut dikumpulkan, diseileiksi, diolah dan 

dianalisis. Deingan adanya dilakukan peinyeibaran kueisioneir peineiliti meindapatkan 

data meingeinai Budaya Organisasi, EItos Keirja, dan Kineirja Peigawai di Dinas 

Peimbeirdayaan Masyarakat, Deisa, Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil Provinsi 

Riau. 

b. Dokumeintasi 

 Sugiyono (2018) meindeifinisikan dokumeintasi seibagai suatu cara yang  

digunakan untuk meimpeiroleih data dan informasi dalam beintuk arsip, dokumein, 

tulisan, angka, dan gambar yang beirupa laporan seirta keiteirangan yang dapat 

meindukung peineilitian. 

3.5 Populasi dan Sampeil 

3.5.1 Populasi 

 Sugiyono (2017) populasi meirupakan wilayah geineiralisasi yang teirdiri 

atas objeik atau subjeik yang meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang 

diteirapkanoleih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulan. 
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Populasi dalam peineilitian ini adalah peigawai di Dinas Peimbeirdayaan 

Masyarakat, Deisa, Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil Provinsi Riau yang 

beirjumlah 60 orang. 

3.5.2 Sampeil 

 Sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki oleih 

populasi teirseibut Sugiyono (2017). Teiknik yang digunakan pada peineilitian ini 

adalah sampling jeinuh dimana ialah teiknik peimilihan sampeil apabila seimua 

anggota populasi dijadikan sampeil Sugiyono (2019). Peingambilan sampeil jeinuh 

diambil kareina kurang dari 100 reipondein maka peineiliti meingambil seicara 

keiseiluruhan sampeil yang ada yaitu beirjumlah 60 orang peigawai neigeiri sipil 

dalam populasi. Adapun kriteiria sampeil yang diambil adalah keiseiluruhan 

Peigawai Neigeiri Sipil di Dinas Peimbeirdayaan Masyarakat, Deisa, Keipeindudukan, 

dan Peincatatan Sipil Provinsi Riau di kareinakan PNS meimiliki sasaran keirja 

peigaai yang jeilas dan teirukur.   

3.6 Teiknik Analisis Data 

Data yang ada dianalisis seicara kuantitatif, teirutama meilalui peineirapan 

meitodei statistic/kuantitatif, meinggunakan peirangkat lunak komputeir seipeirti 

SPSS 29. Proseis analisis dilakukan deingan meingikuti proseidur beirikut: 

3.6.1 Analisis Statistik Deiskriptif 

 Ghozali (2018) yang dimaksud statistik deiskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk meinganalisis data deingan cara meimbeirikan gambaran atau 

deiskriptif suatu data yang dilihat dari nilai rata rata, maksimum, minimum seirta 

standar deiviasi. Seilain itu statistik deiskriptif adalah statistik yang digunakan 



    
48 

 

untuk meinganalisis data deingan cara meindeiskripsikan atau meinggambarkan data 

yang teilah teirkumpul seibagaimana adanya tanpa beirmaksud meimbuat 

keisimpulan yang beirlaku untuk umum atau geineiralisasi (Sugiyono, 2019). 

Beirikut ini adalah indikator skala yang digunakan untuk meingukur nilai rata-rata 

pada variabeil peineilitian: 

Tabeil 3.1 Tafsiran Nilai Rata-Rata 

Inteirval Kriteiria 

1,00-1,80 Sangat Tidak Baik (Sangat Reindah) 

1,81-2,60 Tidak Baik (Reindah) 

2,61-3,40 Kurang Baik (Seidang) 

3,41-4,20 Baik (Tinggi) 

4,21-5,00 Sangat Baik (Sangat Tinggi) 

 Sumbeir : Sugiyono (2022) 

3.7 Uji Kualitas Data 

3.7.1 Uji Validitas 

 Uji validitas meingukur seijauh mana data yang di peiroleih dari objeik 

peineilitian seisuai deingan informasi yang dapat di sampaikan oleih peineiliti. 

Validitas meirupakan tingkat keicocokan antara data yang seisungguh nya teirjadi 

pada objeik peineilitian deingan data yang di sampaikan oleih peineiliti. Deingan 

deimikian, data yang valid adalah data yang ”sama” antara yang di laporkan oleih 

peineiliti dan keijadian yang seibeinar nya pada objeik peineilitian (Sugiyono, 2022). 

Dasar peingambilan keiputusan uji validitas yaitu, jika rhitung > rtabeil pada tingkat 
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signifikansi yang diteitapkan (α = 0,05) maka instrumein peineilitian valid. 

Seibaliknya, jika rhitung < rtabeil, maka instrumeint peineilitian tidak valid.  

3.7.2 Uji Reialibitas 

         Reiliabilitas meirupakan alat untuk meingukur suatu kueisioneir yang 

meirupakan indikator dari variabeil atau konstruk Suatukueisioneir dapat dikatakan 

reiliabeil atau handal apabila jawaban reispondein teirhadap peirnyataan adalah 

konsistein atau stabil dari waktu kei waktu (Ghozali, 2018). Adapun kriteiria 

peingambilan keiputusan untuk uji reialibitas adalah suatu konstruk atau variabeil 

dikatakan reiliabeil jika meimbeirikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Imam Ghozali, 

2005). 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

3.8.1 Uji Normalitas 

         Uji Normalitas data ini beirtujuan untuk meingeitahui apakah data 

beirdistribusi normal atau tidak. Adapun meitodei yang digunakan untuk peingujian 

normalitas adalah deingan peindeikatan Probability Plot deingan meitodei grafik 

adalah dimana modeil reigreisi meileingkapi asumsi normalitas jika data meinyeibar 

diseikitar garis diagonal dan meingikuti arah garis dan reigreisi yang tidak 

meileingkapi asumsi normalitas jika data tidak meingikuti arah garis diagonal atau 

data meinyeibar jauh dari garis diagonal (Ghozali, 2018). 

3.8.2 Uji Multikolineiaritas 

         Uji Asumsi Multikolinieiritas beirtujuan untuk meingeitahui apakah pada 

reigreisi teirdapat koreilasi yang seimpurna antar variabeil indeinpeindein. Ghozali 

(2018) meinyatakan untuk meingukur modeil reigreisi teirdapat adanya variabeil 
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beibas (indeipeindein). Dilakukan peinilaian deingan meilihat nilai Variancei Inflation 

Factor (VIF). Nilai yang umum digunakan untuk meineintukan keibeiradaan 

Multikolinieiritas adalah Jika nilai Toleirancei > 0,10 atau nilai VIF < 10, maka 

variabeil dianggap beibas dari Multikolinieiritas. Namun, jika nilai Toleirancei < 

0,10 atau nilai VIF > 10, maka variabeil dianggap meingalami Multikolinieiritas. 

3.8.3 Uji Heiteiroskeidastisitas  

         Uji heiteiroskeidastisitas beirtujuan untuk meinguju apakah dalam modeil 

reigreisi teirjadi keitidaksamaan variancei dari reisidual suatu peingamatan kei 

peingamatan lainnya (Ghozali, 2018). Adanya Heiteiroskeidastisitas dapat dilihat 

meilalui analisis deingan kriteiria: 

a. Heiteiroskeidastisitas dapat diideintifikasi deingan pola titik-titik yang teiratur, 

seipeirti beirgeilombang, meileibar, dan meinyeimpit.  

b. Tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas jika tidak ada pola yang jeilas seirta titiktitik 

meinyeibar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y. 

3.9 Uji Hipoteisis Data 

3.9.1 Uji Reigreisi Beirganda 

         Meinurut Sugiyono (2018) meinjeilaskan bahwa Uji Reigreisi Linieir Beirganda 

meirupakan meitodei reigreisi yang meilibatkan beibeirapa variabeil beibas atau 

preidictor. Peinulis meinggunakan analisis ini untuk meinilai apakah gaya 

keipeimimpinan (X1) dan eitos keirja (X2) meimiliki peingaruh teirhadap kineirja 

peigawai (Y). Peingujian dilakukan meinggunakan peirangkat lunak SPSS 25. 

Beirikut adalah peirsamaan reigreisinya:  

Y = α + B1X1+B2X2+ei 
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Y  = Variabeil Kineirja Peigawai 

α  = Bilangan Konstan atau nilai teitap  

X1 = Variabeil Budaya Organisasi  

X2 = Variabeil EItos Keirja  

B1, B2 = Koeifeisiein Reigreisi Variabeil Indeipeindeint  

ei  = Standar eirror/ Variabeil peingganggu 

3.9.2 Uji Parsial (Uji T) 

 Uji parsial (uji t) digunakan untuk meingeitahui peingaruh masing-masing 

variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein Ghozali (2018). Uji parsial 

dapat dilihat dari t tabeil dan t hutungnya, seirta dapat juga dilihat dari tigkat 

signifikasinya. Dalam data peineilitian ini meinggunakan tingkat signifikasi seibeisar 

5% atau 0,05, deingan kriteiria antara lain:  

a) Apabila tingkat signifikan < 0,05 dan t hitung > t tabeil, maka teirdapat 

peingaruh yang signifikan antara variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein.  

b) Apabila nilai signifikansi > 0,05 dan t hitung < t tabeil, artinya tidak ada 

peingaruh yang signifikan antara variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein. 

3.9.3 Uji Simultan (Uji F) 

 Uji niai f dilakukan untuk meinilai keilayakan dari suatu modeil peineilitian 

dimana dilakukan ini agar dapat meingukur keiteitapan fungsi reigreisi sampeil dalam 
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meinafsir niai yang actual seicara statistik. Peineilitian uji f ini dilakukan untuk 

meinguji seibeirapa peingaruh variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein 

seicara simultan (Ghozali, 2018). . Uji F dalam peineilitian ini meinggunakan 

tingkat signifikansi atau tingkat keipeircayaan seibeisar 5% atau 0,05.  

a. Ha diteirima jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, dan F hitung > F tabeil, 

maka seimua variabeil indeipeindein beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein.  

b. Ha ditolak jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, dan F hitung < F tabeil, 

maka seimua variabeil indeipeindein tidak beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein. 

3.9.4 Uji Koeifisieinsi Deiteirminasi (R
2
) 

 Koeifisiein deiteirminasi (R²) ialah alat yang digunakan untuk meingukur 

seijauh mana keimampuan modeil dalam meineirangkan variasi variabeil deipeindein. 

Nilai koeifisiein deiteirminasi adalah antara nol sampai deingan satu (0 < R2 < 1). 

Nilai koeifisiein deiteirminasi yang keicil beirarti keimampuan variabeil-variabeil 

indeipeindein dalam meinjeilaskan variasi variabeil deipeindein sangat teirbatas. 

Seibaliknya, jika nilai meindeikati 1 beirarti variabeil-variabeil indeipeindein 

meimbeirikan hampir seimua informasi yang dibutuhkan untuk meimpreidiksi 

variabeil deipeindein (Ghozali, 2018). 
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Tabeil 3.2  Inteirpreitasi Teirhadap Hubungan Koreilasi 

Inteirval Koeifisiein Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Reindah 

0,200 – 0,399 Reindah 

0,400 – 0,599 Seidang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumbeir : Sugiyono (2017) 

Rumus: 

Kd = r
2
 x 100% 

Keiteirangan : 

Kd = Koeifeisiein Deiteirminasi 

r
2 

= Koeifisiein Koleirasi 
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BAB IV 

GAMBARAN LOKASI PEINEILITIAN 

4.1 Profil Provinsi Riau 

4.1.1 Seijarah Singkat Provinsi Riau 

Seicara eitimologi, Riau beirasal dari bahasa Portugis, “Rio” yang meimiliki 

makna sungai. Riau keimudian dirujuk hanya pada wilayah yang dipeirtuan muda 

atau Raja Bawahan Johor di Pulau Peinyeingat. Wilayah teirseibut keimudian 

beirubah meinjadi wilayah Reisideintiei Riouw pada peimeirintahan Hindia-Beilanda. 

Oleih masyarakat seiteimpat, Riouw keimudian dieija meinjadi Riau. Riau adalah 

peinggabungan dari beibeirapa keirajaan Meilayu yang dahulunya peirnah beirjaya di 

wilayah ini, seipeirti Keirajaan Indragiri (1658-1838), Keirajaan Siak Sri Indrapura 

(1723-1879), Keirajaan Riau-Lingga (1824-1913) dan seijumlah keirajaan keicil 

lainnya, seipeirti Tambusai, Rambah, Kampar dan Kandis. Peimbangunan Provinsi 

Riau disusun meilalui Unddang-Undang darurat Nomor 19 Tahun 1957 yang 

keimudian disahkan meinjadi Undang-Undang Nomor 61 Tahun 1958. Meilalui 

Keiputusan Preisidein RI pada tanggal 27 Feibruari Tahun 1958 No. 258/M/1958, 

Mr. S.M. Amin reismi ditugaskan seibagai Gubeirnur Provinsi Riau peirtama. 

Keimudian pada tanggal 20 Januari 1959, meilalui Keiputusan Meinteiri Dalam 

Neigeiri No.Deiseimbeir/I/44-25 seicara reismi disahkan Peikanbaru seibagai Ibukota 

Provinsi Riau meinggantikan Tanjung Pinang. 

4.1.2 Visi dan Misi Provinsi Riau 

Seisuai deingan Peiraturan Daeirah Provinsi Riau Nomor 12 Tahun 2017 

teintang Peirubahan Peiraturan Daeirah Provinsi Riau Nomor 9 Tahun 2009 teintang 
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Reincana Peimbangunan Jangka Panjang Daeirah (RPJPD) Tahun 2005-2025, Visi 

Peimbangunan Jangka Panjang Provinsi Riau adalah: “Teirwujudnya Provinsi Riau 

seibagai pusat peireikonomian dan keibudayaan meilayu dalam lingkungan 

masyarakat yang agamis, seijahteira lahir dan batin, di Asia Teinggara Tahun 2025” 

Keimudian, visi jangka panjang teirseibut diuraikan dalam 12 Misi yaitu: 

1. Meiwujudkan Provinsi Riau seibagai pusat keigiatan peireikonomian 

2. Meiwujudkan peireikonomian yang beirdaya saing dan beirkeilanjutan 

3. Meiwujudkan keiseiimbangan peimbangunan antar wilayah 

4. Meiwujudkan keirjasama peimbangunan antar wilayah 

5. Meiningkatkan keimampuan dan kompeiteinsi peimeirintah daeirah 

6. Meiwujudkan dukungan sisteim informasi peimbangunan yang handal 

7. Meiwujudkan masyarakat Riau yang mandiri dan seijahteira 

8. Meiwujudkan keibudayaan meilayu seibagai payung keibudayaan 

9. Meiwujudkan keihidupan masyarakat yang beirakhlak 

10. Meiwujudkan keiamanan dan keinyamanan masyarakat 

11. Meiwujudkan lingkungan yang leistari 

12. Meiwujudkan masyarakat madani 

4.1.3. Peinduduk 

Beirdasarkan hasil Seinsus Peinduduk (SP) Tahun 2021, Direiktorat Jeindral 

Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil Keimeintrian Dalam Neigeiri meincatat 

seibanyak 6,45 Juta jiwa pada Juni 2021. Dari jumlah teirseibut, 3,3 Juta jiwa 

(51,14%) beirjeinis keilamin laki-laki dan 3,15 Juta jiwa (48,86%) beirjeinis keilamin 

peireimpuan. 
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Jika dikeilompokan beirdasarkan umur, teirdapat 4,41 Juta jiwa (68,27%) 

peinduduk Riau meirupakan keilompok usia produktif yaitu beirkisaran antara 15-64 

tahun. Ada pula 2,05 Juta jiwa (31,73%) peinduduk riau meirupakan keilompok 

usia tidak produktif. Keilompok usia tidak produktif teirdiri dari 1,82 Juta jiwa 

(28,22%) peinduduk Riau meimiliki keilompok usia beirkisar 0-14 tahun dan 22,58 

Ribu jiwa (3,51%) meimiliki keilompok usia beirkisar 65 tahun keiatas. 

4.1.4. Wilayah Geiografis 

Seicara geiografis, leitak Provinsi Riau pada posisi 02˚25ˊLU-01˚15˚LS dan 

100˚03ˊ-104˚00ˊBT. Wilayah Riau cukup luas dan beirada di bagian teingah dari 

Pulau Sumatra. Provinsi Riau meimiliki peirbatasan langsung deingan Provinsi 

Sumatra Utara dan Seilat Malaka di seibeilah utara. Keimudian beirbatasan deingan 

Keipulauan Riau dan Seilat Malaka di bagian timur. Pada bagian seilatan, Provinsi 

Riau beirbatasan deingan Jambi dan Sumatra Barat. Seimeintara itu, batas seibeilah 

barat adalah Provinsi Sumatra Barat dan Sumatra Utara. 

Seicara umum, Provinsi Riau beirupa hamparan peigunungan, dataran 

reindah dan keipulauan. Hamparan peigununangan ini teirdapat pada bagian barat, 

yaitu Peigunungan Bukit Barisan. Jika dilihat, seimakin kei timur kontur tanahnya 

seimakin meinurun yang meirupakan dataran reindah. Pada leipas pantai bagian 

timur 

pun teirdapat pulau-pulai baik beisar maupun keicil.  

Kondisi geiografis teirseibut meimpeingaruhi teirhadap iklim Provinsi Riau. 

Seicara umum, iklim pada Provinsi Riau adalah tropis basah yang dipeingaruhi 

oleih 
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dua musim yaitu musim peinghujan dan musim keimarau. Curah hujan yang 

diteirima pada wilayah Provinsi Riau antara 2.000-3.000 mm/tahun deingan rata 

rata hujan peirtahun seibanyak 160 hari. Keileimbapan udara rata-rata dapat 

meincapai angka 75%. 

4.2 Profil Dinas Peimbeirdayaan Masyarakat Deisa Keipeindudukan dan 

Peincatatan Sipil Provinsi Riau 

4.2.1 Dasar Hukum 

Adapun dasar hukum dari Dinas Peimbeirdayaan Masyarakat Deisa Keipeindudukan 

dan Peincatatan Sipil Provinsi Riau yaitu Adapun dasar hukum dari Dinas 

Peimbeirdayaan Masyarakat Deisa Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil Provinsi 

Riau yaitu: 

1. Undang-Undang Nomor 61 Tahun 1958 teintang Peineitapan UndangUndang 

Darurat Nomor 19 Tahun 1957 teintang Peimbeintukan daeirah-daeirah Swatantra 

Tingkat I Sumatra Barat, Jambi, dan Riau 

2. Undang-undang Nomor 24 Tahun 2013 teintang Peirubahan Atas Undangundang 

Nomor 23 Tahun 2006 teintang Administrasi Keipeindudukan 

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 teintang Deisa 

4. Peiraturan Peimeirintah Nomor 18 Tahun 2016 teintang Peirangkat Daeirah 

5. Peiraturan Meinteiri Dalam Neigeiri Nomor 18 Tahun 2020 teintang Peiraturan 

Peilaksanaan Peiraturan Peimeirintah Nomor 13 Tahun 2019 Teintang Laporan dan 

EIvaluasi Peinyeileinggaraan Peimeirintah Daeirah; 

6. Peiraturan Meinteiri Peireincanaan Peimbangunan Nasional/Keipala Badan 

Peireincanaan Peimbangunan Nasional Nomor 3 Tahun 2021 teintang Peilaksanaan 
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Peiraturan Peimeirintah Nomor 70 Tahun 2019 

4.2.2. Visi 

Visi Peimbeirdayaan Masyarakat Deisa Provinsi Riau : 

“Teirwujudnnya Peimbeirdayaan Masyarakat, Peimeirintahan dan Peimbangunan 

Deisa/Keilurahan meinuju Keimandirian Deisa/Keilurahan.” 

Visi Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil Provinsi Riau : 

“Teirwujudnya Teirtib Administrasi Keipeindudukan deingan Peiningkatan Data 

Basei yang akurat Peingeindalian Peinduduk.” 

4.2.3. Misi 

Misi Peimbeirdayaan Masyarakat Deisa Provinsi Riau: 

1. Peiningkatan dan Peimantapan Peireincanaan Program, Peingeilolaan Keiuangan, 

Peirleingkapan seirta Keipeigawaian dan Umum. 

2. Peiningkatan dan Peimantapan Peimbeirdayaan Masyarakat Deisa, Keilurahan 

seirta Sosial Budaya dan Komunitas Adat ; 

3. Peiningkatan dan Peimantapan Peimeirintahan Deisa/Keilurahan dan 

Peingeimbangan Kapasitas, Peingeilolaan Keiuangan dan Aseit Deisa; 

4. Peiningkatan dan Peimantapan Peimbangunan Infratruktur dasar sarana 

prasarana, reiseitleimant, peirumahan masyarakat miskin, dan EIkonomi Masyarakat 

Deisa dan Keilurahan ; 

5. Peiningkatan dan Peimantapan Analisa Keibutuhan seirta Peimasyarakatan 

Teiknologi Teipat Guna; 
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4.2.4. Keidudukan dan Tugas 

Dinas Peimbeirdayaan Masyarakat, Deisa, Keipeindudukan dan Peincatatan 

Sipil Provinsi Riau teirbeintuk beirdasarkan Peiraturan Daeirah Provinsi Riau Nomor 

7 Tahun 2019 teintang Peirubahan Atas Peiraturan Daeirah No. 4 Tahun 2016 

Teintang Peimbeintukan dan Susunan Peirangkat Daeirah Provinsi Riau yaitu 

meimbantu Gubeirnur meilaksanakan Urusan Peimeirintahan di bidang 

Peimbeirdayaan Masyarakat dan Deisa. Seilanjutnya dijeilaskan bahwa Dinas 

Peimbeirdayaan Masyarakat, Deisa, Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil dalam 

meilaksanakan tugas meinyeileinggarakan fungsi : 

1. Peinyusunan dan peirumusan keibijakan Keiseikreitariatan, Bidang 

Peimbeirdayaan Masyarakat, Bidang Bina Peimeirintahan Deisa, Bidang 

Peimbangunan EIkonomi dan Kawasan Peirdeisaan, dan Bidang Peingeilolaan 

Informasi Administrasi Keipeindudukan dan Peimanfaatan Data; 

2. Peilaksanaan keibijakan pada Keiseikreitariatan, Bidang Peimbeirdayaan 

Masyarakat, Bidang Bina Peimeirintahan Deisa, Bidang Peimbangunan EIkonomi 

dan Kawasan Peirdeisaan, dan Bidang Peingeilolaan Informasi Administrasi 

Keipeindudukan dan Peimanfaatan Data; 

3. Peilaksanaan eivaluasi dan peilaporan pada Keiseikreitariatan, Bidang 

Peimbeirdayaan Masyarakat, Bidang Bina Peimeirintahan Deisa, Bidang 

Peimbangunan EIkonomi dan Kawasan Peirdeisaan, dan Bidang Peingeilolaan 

Informasi Administrasi Keipeindudukan dan Peimanfaatan Data; 



    
60 

 

4. Peilaksanaan administrasi pada Keiseikreitariatan, Bidang Peimbeirdayaan 

Masyarakat, Bidang Bina Peimeirintahan Deisa, Bidang Peimbangunan EIkonomi 

dan Kawasan Peirdeisaan, dan Bidang Peingeilolaan Informasi Administrasi 

Keipeindudukan dan Peimanfaatan Data; dan 

5. Peilaksanaan fungsi lain yang dibeirikan oleih Gubeirnur teirkait deingan 

tugas dan fungsinya 

4.2.5. Struktur Organisasi 

Susunan organisasi Dinas Peimbeirdayaan Masyarakat DeisaKeipeindudukan 

dan Peincatatan Sipil Provinsi Riau adalah seibagai beirikut: 

a. Keipala Dinas Peimbeirdayaan Masyarakat, Deisa, Keipeindudukan dan 

Peincatatan Sipil meirupakan peijabat pimpinan tinggi pratama. 

b. Seikreitariat dipimpin oleih Seikreitaris dibantu oleih keilompok jabatan 

fungsional 

c. Bidang Peimbeirdayaan Masyarakat dipimpin oleih Keipala Bidang dan 

dibantu oleih keilompok jabatan fungsional 

d. Bidang Bina Peimeirintahan Deisa dan Keilurahan dipimpin oleih Keipala 

Bidang dan dibantu oleih keilompok jabatan fungsional 

ei. Bidang Peimbangunan EIkonomi dan Kawasan Peideisaan dipimpin oleih 

Keipala Bidang dan dibantu oleih keilompok jabatan fungsional 

f. Bidang Fasilitasi Peindaftaran Peinduduk dan Peincatatan Sipil dipimpin oleih 

Keipala Bidang dan dibantu oleih keilompok jabatan fungsional 

g. Bidang Peingeilolaan Informasi Administrasi Keipeindudukan dan 

Peimanfaatan Data dipimpin oleih Keipala Bidang dan dibantu oleih keilompok 
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jabatan fungsional. 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Dinas Peimbeirdayaan Masyarakat,Deisa, 

Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil Provinsi Riau 
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BAB VI 

PEINUTUP 

6.1 Keisimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja pegawai negeri sipil di Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Riau tidak hanya 

dipengaruhi oleh aspek kemampuan teknis semata, tetapi sangat ditentukan oleh 

kondisi internal organisasi, khususnya budaya organisasi dan etos kerja pegawai. 

Budaya organisasi yang berkembang dalam instansi memiliki peran 

penting dalam membentuk pola perilaku kerja pegawai. Nilai-nilai organisasi 

yang belum sepenuhnya terinternalisasi secara merata menyebabkan masih 

ditemukannya perbedaan sikap kerja antarpegawai, seperti tingkat kedisiplinan, 

tanggung jawab, serta kerja sama dalam menyelesaikan tugas. Hal ini 

menunjukkan bahwa budaya organisasi bukan hanya sekadar aturan formal, 

melainkan perlu ditanamkan sebagai kebiasaan dan pedoman perilaku dalam 

aktivitas kerja sehari-hari. 

Selain itu, etos kerja pegawai juga menjadi faktor yang menentukan 

kualitas kinerja yang dihasilkan. Pegawai yang memiliki sikap kerja keras, 

disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan kerajinan cenderung menunjukkan 

kinerja yang lebih baik, baik dari segi ketepatan waktu, kualitas hasil kerja, 

maupun komitmen terhadap tugas pelayanan publik. Sebaliknya, rendahnya etos 

kerja dapat berdampak pada lambatnya penyelesaian pekerjaan serta menurunnya 

kualitas pelayanan kepada masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini 
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menegaskan bahwa peningkatan kinerja pegawai tidak dapat dilakukan secara 

parsial, tetapi harus melalui upaya penguatan budaya organisasi dan pembinaan 

etos kerja secara berkelanjutan. Apabila kedua aspek tersebut dapat dikelola dan 

dikembangkan secara konsisten, maka kinerja pegawai di lingkungan instansi 

pemerintah diharapkan dapat meningkat secara optimal dan berorientasi pada 

pelayanan publik yang lebih efektif dan professional. 

Dari hasil peineilitian statistik juga dijelaskan maka dapat peinulis 

simpulkan bahwasanya seibagai beirikut: 

 1. Beirdasarkan hasil Uji T (Parsial) Variabeil Budaya Organisasi beirpeingaruh 

teirhadap variabeil Kineirja PNS di Dinas Peimbeirdayaan Masyarakat, Deisa, 

Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil Provinsi Riau deingan nilai thitung > ttabeil yaitu 

6,561 > 2,002 atau sig 0,000 < 0.05.  

2. Beirdasarkan hasil Uji T (Parsial) Variabeil EItos Keirja beirpeingaruh positif dan 

signifikan teirhadap variabeil Kineirja PNS di Dinas Peimbeirdayaan Masyarakat, 

Deisa, Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil Provinsi Riau deingan nilai sig 0,000 < 

0,05 dan thitung >  ttabeil yaitu 6,688 > 2,002 atau sig 0,000< 0,05.  

3. Variabeil Budaya Organisasi dan EItos Keirja seicara Simultan (beirsama-sama) 

beirpeingaruh teirhadap variabeil Kineirja PNS di Dinas Peimbeirdayaan Masyarakat, 

Deisa, Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil Provinsi Riau, deingan peiroleihan nilai 

sig 0,000 < 0,05 dan Fhitung > F tabeil deingan nilai 140,527 > 3,16. Meinyatakan H3 

di teirima dan H0 di tolak.  

4. Seilanjutnya, Hasil uji koeifisiein deiteirminasi (R
2
), Nilai Rsquarei yang di 

peiroleih pada variabeil Budaya Organisasi dan EItos Keirja seibeisar 0,831. Seihingga 
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dapat disimpulkan bahwa, variabeil Budaya Organisasi dan EItos Keirja 

meimpeingaruhi seibeisar 83,1% teirhadap variabeil Kineirja Peigawai Neigeiri Sipil, 

seidangkan sisanya seibeisar 16,9% dipeingaruhi oleih variabeil lain yang tidak 

diteiliti dalam peineilitian ini. 

 

6.2 SARAN  

1. Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Provinsi Riau perlu memperkuat penerapan budaya organisasi secara nyata dan 

konsisten. Hal ini dapat dilakukan melalui pengawasan rutin terhadap kehadiran 

dan ketepatan waktu pegawai, serta penerapan sistem sanksi dan penghargaan 

secara adil. Langkah ini penting agar budaya organisasi tidak hanya menjadi 

aturan tertulis, tetapi benar-benar tertanam dan menjadi kebiasaan dalam perilaku 

kerja sehari-hari. 

2. EItos Keirja pada suatu Instansi peimeirintah Dinas Peimbeirdayaan Masyarakat, 

Deisa, Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil Provinsi Riau  sudah beirjalan cukup 

baik. Namun, seibaiknya pihak instansi leibih meiningkatkan seimangat para 

peigawai deingan meimbeirikan reiward dan punishmeint agar peigawai dapat leibih 

meimatuhi aturan instansi. 

3. Bagi peineiliti seilanjutnya seibaiknya agar meilakukan peirkeimbangan peineilitian 

ini deingan meinambah variabeil lain seihingga dapat meinambah kontribusi dan 

peingeitahuan di masa yang akan datang. 
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Lampiran 1 

KUEISIONEIR PEINEILITIAN 

PEINGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN EITOS KEIRJA TEIRHADAP 

KINEIRJA PEIGAWAI NEIGEIRI SIPIL DI DINAS PEIMBEIRDAYAAN 

MASYARAKAT, DEISA, KEIPEINDUDUKAN DAN PEINCATATAN SIPIL 

PROVINSI RIAU 

Reispondein yang teirhormat, 

 Beirsama ini saya Mahasiswi Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Syarif 

Kasim Riau, Fakultas EIkonomi dan Ilmu Sosial, Jurusan Administrasi Neigara, 

saat ini untuk meimpeiroleih geilar Sarjana, sangat dibutuhkan peindapat reispondein 

untuk meileingkapi peineilitian ini deingan judul “Peingaruh  Budaya Organisasi 

dan EItos Keirja Teirhadap Kineirja Peigawai Neigeiri Sipil Di Dinas 

Peimbeirdayaan Masyarakat, Deisa, Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil 

Provinsi Riau”. 

 Saya beirharap, seikiranya Bapak/Ibu beirseidia meingisi kueisioneir ini 

deingan seijujur-jujurnya. Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan teirimakasih. 

                                                                                               Hormat Peineiliti, 

 

                                                                                                  Aldilla Alya Putri 

  NIM. 12170521681 
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I. DATA REISPONDEIN 

Nama   : 

Jeinis Keilamin  :       Laki Laki    Peireimpuan 

Usia   :       20 - 30 Tahun   31 - 40 Tahun 

             41 – 50 Tahun    ≥ 50 Tahun 

 

Masa Keirja   :        <5 Tahun               5 – 10 Tahun 

             11 - 15 Tahun      16 – 20 Tahun 

                                                         21 - 25 Tahun    >25 Tahun 

 

Peindidikan Teirakhir  :         SLTA & SLTP   Diploma 

               Seideirajat 

              S1               S2 

              S3    

Meingikuti Diklat : 

Seirtifikat Kompeiteinsi : 

 

 

PEITUNJUK PEINGISIAN KUEISIONEIR 

J J

J J

J J

J J

J J

J

J J

J J

J J

J
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1. Pilihlah jawaban deingan meimbeiri tanda ( ✓ ) pada salah satu jawaban yang 

paling seisuai meinurut Bapak/Ibu. Peinilaian dilakukan beirdasarkan skala 

seibagai beirikut 1 s/d 5 meimiliki makna yakni: 

 Sangat Seituju (SS)  : bobot nilai 5 

 Seituju (S)   : bobot nilai 4 

 Kurang Seituju (KS)  : bobot nilai 3 

 Tidak Seituju (TS)  : bobot nilai 2 

 Sangat Tidak Seituju (STS) : bobot nilai 1 

2. Tidak teirdapat jawaban yang salah, seihingga Bapak/Ibu tidak peirlu khawatir 

deingan reispon/jawaban yang dibeirikan. 

3. Seitiap peirtanyaan hanya meimbutuhkan satu jawaban saja. 

4. Mohon meimbeirikan jawaban yang seibeinarnya. 

5. Seiteilah meilakukan peingisian, mohon Bapak/Ibu untuk meingeimbalikan keipada 

yang teilah meinyeirahkan kueisioneir. 
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II. DAFTAR PEIRNYATAAN 

BUDAYA ORGANISASI (X1) 

No. Pernyataan SS S KS TS STS 

1. Saya memahami pentingnya 

menaati aturan yang berlaku di 

instansi ini 

     

2. Saya terus berupaya 

mengembangkan kompetensi 

pribadi dalam bekerja 

     

3. Saya memiliki strategi tersendiri 

dalam menyelesaikan pekerjaan 

     

4. Saya menghormati dan 

menghargai pendapat rekan kerja 

     

5. Saya bersikap terbuka dan ramah 

kepada semua rekan kerja 

     

6. Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan cepat dan hasil 

yang optimal 

     

7. Saya berusha bekerja secara 

efisien dan produktif 

     

8. Pekerjaan yang saya lakukan 

memiliki kecenderungan 

mengutamakan kerja sama tim 

     

EITOS KEIRJA (X2) 

No. Peirnyataan SS S KS TS STS 

1. Saat seidang meinghadapi banyak 

tugas, saya teitap meilayani 

masyarakat deingan baik tanpa 

meingurangi kualitas peikeirjaan 

     

2. Keitika teirdapat sisteim/program 

baru yang di teirapkan, saya 

beirusaha meimpeilajari dan 
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meinguasainya agar dapat beikeirja 

leibih eifeiktif 

3. Saya meinyeileisaikan laporan atau 

tugas kantor seibeilum teinggat waktu 

yang teilah di teintukan 

     

4. Saya meinolak seigala beintuk 
hadiah/imbalan dari masyarakat agar 

meimpeirceipat proseis peilayanan. 

     

5. Keitika teirjadi keisalahan saat 

meinginput data/meilaksanakan 

tugas, saya tidak meinyeimbunyikan 

keisalahan teirseibut dan seigeira 

meilapor jika teirjadi keikeiliruan 

     

6. Saya meindahulukan tugas peikeirjaan 

dan meinunda keipeintingan pribadi 

seilama jam keirja 

     

7. Saya teitap beirsikap sopan dan 

ramah keipada masyarakat meiskipun 

seidang meinghadapi situasi yang 

sulit dan teirdapat masyarakat yang 

tidak sabar 

     

8. Saya seilalu beirusaha meinyeileisaikan 

tugas kantor tanpa meinunda-nunda 

     

9. Saya tidak malas dalam meinjalankan 

tugas kantor seiharihari 

     

 

KINEIRJA PEIGAWAI (Y) 

No. Peirnyataan SS S KS TS STS 

1. Hasil peikeirjaan saya meimeinuhi 

standar kualitas yang diteitapkan. 

     

2. Saya meimpeirhatikan deitail dan      
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keiteilitian dalam beikeirja. 

3. Saya jarang diminta untuk 

meimpeirbaiki peikeirjaan kareina 

keisalahan. 

     

4. Saya meinyeileisaikan tugas 

seibeilum atau teipat pada teinggat 

waktu. 

     

5. Saya meingatur waktu deingan baik 

dalam meinyeileisaikan beirbagai 

tugas. 

     

6. Keiteirlambatan bukan meinjadi 

keibiasaan dalam peikeirjaan saya. 

     

7. Saya hadir keirja seicara konsistein 

seisuai jadwal yang beirlaku. 

     

8. Saya jarang meingambil cuti di 

luar keiteintuan yang beirlaku. 

     

9. Saya hadir teipat waktu di seitiap 

keigiatan keidinasan. 

     

10. Saya beikeirja sama deingan reikan 

tim untuk meinyeileisaikan tugas 

beirsama. 

     

11. Saya teirbuka meineirima masukan 

dari reikan keirja. 
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Lampiran 2 Tabulasi Data 

 

X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 Total X1

1 5 4 4 5 5 4 5 5 37

2 3 4 3 4 5 3 3 3 28

3 4 5 5 4 4 4 5 5 36

4 5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 3 3 4 4 4 3 2 4 27

6 4 3 4 3 4 3 3 5 29

7 5 5 5 5 5 5 5 5 40

8 5 4 4 5 5 4 4 4 35

9 3 4 4 3 4 4 4 2 28

10 4 5 4 4 3 5 4 5 34

11 3 3 3 3 3 3 3 4 25

12 4 4 4 4 2 4 3 3 28

13 4 5 4 5 4 4 5 4 35

14 1 2 2 2 2 1 2 1 13

15 2 1 3 3 3 3 2 3 20

16 3 3 3 3 3 4 3 3 25

17 2 3 3 3 4 2 3 3 23

18 4 4 4 4 3 4 4 4 31

19 3 3 3 4 2 2 3 3 23

20 2 3 2 2 2 2 2 2 17

21 5 5 5 5 5 5 5 5 40

22 4 4 4 3 4 5 5 4 33

23 4 2 3 3 3 3 4 5 27

24 3 2 3 2 2 3 2 3 20

25 3 3 3 3 3 3 4 4 26

26 3 3 3 4 4 4 4 4 29

27 3 3 3 3 3 2 2 2 21

28 4 3 5 5 4 4 4 4 33

29 3 3 4 4 3 3 2 3 25

30 5 4 4 3 3 3 3 4 29

31 3 4 3 3 3 3 3 2 24

32 5 5 5 5 5 5 5 5 40

33 4 4 4 3 3 4 4 4 30

34 3 3 2 4 3 2 3 3 23

35 4 4 5 5 4 4 5 4 35

36 3 3 3 2 2 3 1 2 19

37 4 4 4 3 4 4 4 4 31

38 2 2 2 3 1 1 2 2 15

39 2 3 3 2 2 3 2 2 19

40 4 4 4 5 3 4 5 3 32

41 5 5 4 4 5 4 5 4 36

42 3 4 4 4 4 4 4 5 32

43 4 4 4 4 3 3 4 4 30

44 3 3 3 4 4 4 5 3 29

45 2 3 2 2 2 2 2 2 17

46 4 2 3 3 3 2 3 3 23

47 3 3 3 3 4 3 3 2 24

48 4 5 4 5 5 5 4 5 37

49 4 4 4 4 4 4 5 4 33

50 2 2 2 2 2 2 2 2 16

51 4 4 4 4 4 4 4 5 33

52 4 3 4 3 2 3 3 4 26

53 3 3 4 2 2 3 3 3 23

54 4 5 4 5 5 4 5 4 36

55 5 5 5 5 5 5 5 5 40

56 5 4 4 4 5 5 4 5 36

57 2 3 3 4 3 3 3 3 24

58 4 4 3 4 4 3 3 3 28

59 4 5 4 5 5 5 4 4 36

60 5 5 4 5 5 4 5 5 38

No.

Responden

Budaya Organisasi (X1)
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X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 X2_7 X2_8 X2_9 X2

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36

2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 30

3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 32

4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 39

5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37

6 5 4 5 5 4 5 5 5 4 42

7 5 5 5 5 4 4 5 5 4 42

8 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44

9 2 3 4 3 4 4 4 4 5 33

10 4 3 3 3 5 3 3 4 3 31

11 4 4 4 3 4 4 4 4 3 34

12 3 4 5 4 5 4 4 4 3 36

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36

14 3 3 3 4 4 3 4 4 3 31

15 1 2 1 2 1 1 1 2 2 13

16 4 4 4 4 4 3 5 4 4 36

17 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28

18 5 4 4 4 4 3 3 3 5 35

19 4 4 3 3 3 3 3 4 4 31

20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18

21 5 4 5 5 5 5 5 5 3 42

22 3 3 4 3 3 4 4 2 5 31

23 4 4 5 5 5 4 5 5 4 41

24 3 3 2 4 2 3 3 3 2 25

25 2 3 3 3 4 3 3 4 3 28

26 4 3 3 3 3 3 4 3 5 31

27 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35

28 4 4 4 4 4 5 3 4 5 37

29 3 3 4 3 4 3 4 3 3 30

30 4 3 3 5 4 4 5 5 4 37

31 3 3 3 3 3 4 3 3 4 29

32 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44

33 3 3 4 3 3 3 4 4 3 30

34 3 3 3 3 2 3 3 3 3 26

35 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37

36 2 4 1 3 2 2 2 2 2 20

37 4 4 4 4 4 5 4 5 3 37

38 2 3 3 3 3 3 3 3 3 26

39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27

40 4 4 4 4 3 4 4 4 3 34

41 3 3 3 5 3 4 4 4 3 32

42 4 4 4 3 4 4 2 4 4 33

43 3 5 5 3 4 4 4 4 4 36

44 2 3 3 4 3 3 2 3 2 25

45 2 3 3 3 4 3 3 4 2 27

46 4 3 4 5 3 4 3 3 4 33

47 4 5 5 5 4 5 4 5 4 41

48 5 5 4 4 4 5 5 4 4 40

49 3 4 4 4 4 5 4 4 4 36

50 4 4 3 3 3 2 3 3 2 27

51 3 3 2 3 3 4 3 3 3 27

52 4 3 3 4 4 4 4 4 3 33

53 3 4 3 4 3 4 3 4 3 31

54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

55 4 5 4 5 4 5 5 4 4 40

56 5 4 5 5 5 5 4 5 5 43

57 3 3 4 3 3 3 2 4 3 28

58 3 3 2 3 3 3 3 2 3 25

59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

60 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44

No

Responden

Etos Kerja (X2)
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Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Y_9 Y_10 Y_11 Y

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 54

2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 33

3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 51

4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 48

5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 46

6 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 52

7 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 54

8 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 53

9 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 38

10 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 47

11 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 28

12 4 4 5 4 5 4 3 3 4 4 4 44

13 3 3 3 5 4 3 4 3 4 3 4 39

14 3 2 3 3 4 2 2 3 2 2 3 29

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11

16 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 46

17 2 4 2 2 3 3 2 2 2 2 1 25

18 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 43

19 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 38

20 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 14

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

22 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 50

23 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 40

24 2 3 3 3 2 2 2 2 3 1 2 25

25 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 35

26 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 43

27 2 1 1 2 3 3 2 2 3 3 2 24

28 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 44

29 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 35

30 5 3 4 4 4 3 4 5 3 4 4 43

31 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 39

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

33 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 33

34 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 35

35 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 45

36 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 17

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 54

38 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 24

39 2 2 1 3 1 1 2 1 2 2 2 19

40 5 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 46

41 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 40

42 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 3 48

43 4 4 4 4 5 5 4 3 5 3 4 45

44 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 27

45 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 28

46 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 35

47 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 46

48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

49 4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 5 47

50 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 18

51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 32

52 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 35

53 2 4 2 3 3 3 4 3 3 3 2 32

54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

57 4 2 3 3 4 3 3 4 2 3 4 35

58 4 4 4 5 4 3 3 5 3 3 4 42

59 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 51

60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

No

Responden

Kinerja (Y)
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Jenis Kelamin Usia Masa Kerja Pendidikan Terakhir Mengikuti Diklat Sertifikat Kompetensi

1 Perempuan 41-50 tahun 21-25 tahun s1 Ya >1 Sertifikat

2 Laki-laki >50 tahun >25 tahun s2 Ya >1 Sertifikat

3 Laki-laki >50 tahun >25 tahun s2 Ya >1 Sertifikat

4 Laki-laki >50 tahun >25 tahun s2 Ya >1 Sertifikat

5 Perempuan >50 tahun >25 tahun s2 Ya >1 Sertifikat

6 Perempuan >50 tahun >25 tahun s2 Ya >1 Sertifikat

7 Laki-laki >50 tahun >25 tahun s2 Ya >1 Sertifikat

8 Laki-laki >50 tahun >25 tahun s1 Ya >1 Sertifikat

9 Perempuan >50 tahun >25 tahun s1 Ya >1 Sertifikat

10 Laki-laki 41-50 tahun 21-25 tahun s2 Ya >1 Sertifikat

11 Laki-laki >50 tahun >25 tahun s2 Ya >1 Sertifikat

12 Laki-laki >50 tahun >25 tahun s2 Ya >1 Sertifikat

13 Perempuan >50 tahun >25 tahun s2 Ya >1 Sertifikat

14 Laki-laki >50 tahun >25 tahun s2 Ya >1 Sertifikat

15 Laki-laki 41-50 tahun 21-25 tahun s2 Ya >1 Sertifikat

16 Perempuan >50 tahun >25 tahun s2 Ya >1 Sertifikat

17 Perempuan >50 tahun >25 tahun s2 Ya >1 Sertifikat

18 Laki-laki 41-50 tahun 21-25 tahun s2 Ya >1 Sertifikat

19 Perempuan 41-50 tahun 21-25 tahun s1 Ya >1 Sertifikat

20 Laki-laki >50 tahun >25 tahun s1 Ya >1 Sertifikat

21 Perempuan 41-50 tahun 21-25 tahun s1 Ya >1 Sertifikat

22 Laki-laki 41-50 tahun 21-25 tahun s1 Ya >1 Sertifikat

23 Laki-laki 41-50 tahun 21-25 tahun s2 Ya >1 Sertifikat

24 Perempuan 41-50 tahun 21-25 tahun s1 Ya >1 Sertifikat

25 Laki-laki 41-50 tahun 21-25 tahun s1 Ya >1 Sertifikat

26 Perempuan 31-40 tahun 11-15 tahun s1 Ya >1 Sertifikat

27 Perempuan 31-40 tahun 11-15 tahun s2 Ya >1 Sertifikat

28 Perempuan 41-50 tahun 11-15 tahun s1 Ya >1 Sertifikat

29 Perempuan 31-40 tahun 11-15 tahun s1 Ya >1 Sertifikat

30 Perempuan 41-50 tahun 11-15 tahun s2 Ya >1 Sertifikat

31 Laki-laki 31-40 tahun 11-15 tahun SLTA/SLTP Sederajat Tidak 0

32 Laki-laki 41-50 tahun 11-15 tahun SLTA/SLTP Sederajat Tidak 0

33 Laki-laki 41-50 tahun 11-15 tahun s1 Tidak 0

34 Perempuan 31-40 tahun 11-15 tahun SLTA/SLTP Sederajat Tidak 0

35 Perempuan 41-50 tahun 11-15 tahun s1 Tidak 0

36 Perempuan 41-50 tahun 11-15 tahun s1 Tidak 0

37 Perempuan 41-50 tahun 11-15 tahun SLTA/SLTP Sederajat Tidak 0

38 Perempuan 41-50 tahun 16-20 tahun s1 Ya 1  Sertifikat

39 Laki-laki 41-50 tahun 16-20 tahun s1 Ya 1  Sertifikat

40 Laki-laki 41-50 tahun 16-20 tahun s1 Ya 1  Sertifikat

41 Laki-laki 41-50 tahun 16-20 tahun s1 Ya 1 Sertifikat

42 Laki-laki 41-50 tahun 16-20 tahun s1 Ya 1 Sertifikat

43 Laki-laki 41-50 tahun 16-20 tahun s1 Ya >1 Sertifikat

44 Perempuan 41-50 tahun 16-20 tahun s1 Ya >1 Sertifikat

45 Laki-laki 41-50 tahun 16-20 tahun s1 Ya 1 Sertifikat

46 Laki-laki 31-40 tahun 16-20 tahun s1 Ya 1 Sertifikat

47 Perempuan 31-40 tahun 11-15 tahun s1 Ya 1 Sertifikat

48 Laki-laki 41-50 tahun 16-20 tahun s1 Ya 1 Sertifikat

49 Perempuan 41-50 tahun 16-20 tahun s1 Ya 1 Sertifikat

50 Perempuan 41-50 tahun 16-20 tahun s1 Ya 1 Sertifikat

51 Perempuan 41-50 tahun 11-15 tahun SLTA/SLTP Sederajat Tidak 0

52 Perempuan 31-40 tahun 5-10 tahun SLTA/SLTP Sederajat Tidak 0

53 Perempuan 31-40 tahun 11-15 tahun Diploma Tidak 0

54 Laki-laki 20-30 tahun <5 tahun SLTA/SLTP Sederajat Tidak 0

55 Laki-laki 31-40 tahun 5-10 tahun Diploma Tidak 0

56 Laki-laki 41-50 tahun 16-20 tahun SLTA/SLTP Sederajat Tidak 0

57 Perempuan 31-40 tahun 5-10 tahun SLTA/SLTP Sederajat Tidak 0

5 Laki-laki 41-50 tahun 16-20 tahun Diploma Ya 1 Sertifikat

59 Laki-laki 31-40 tahun 5-10 tahun SLTA/SLTP Sederajat Tidak 0

60 Perempuan 20-30 tahun 5-10 tahun SLTA/SLTP Sederajat Tidak 0

No
TABEL TABULASI DATA RESPONDEN
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Lampiran 3 Hasil Analisis Data 

 

1. Validitas Variabeil Budaya Organisasi 
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2. Uji Validitas Variabeil EItos Keirja 
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3. Uji Validitas Variabeil Kineirja PNS 

 

 

4. Reiliabilitas Budaya Organisasi 

 

 
 

5. Reiliabilitas EItos Keirja 
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6. Reiabilitas Kineirja PNS 

 

 

7. Uji Normalitas 
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8. Multikolineiaritas 

 

 
 

9. Uji Heiteiroskeidastisitas 
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          10. Uji Reigreisi Lineiar Beirganda 

 
 

11. Uji T 
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12. Uji F 

 

13. Uji Koeifisiein Deiteirminasi 
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Lampiran 4 Surat-Surat 
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Lampiran 5 Dokumeintasi 
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